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ASBTRAK

Nama :Pija Napitupulu
NIM :2350100029
Judul :Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tukka Kabupaten Tapanuli
Tengah

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lember kerja peserta
didik (LKPD) berdiferensiasi pada pembelajaran pendidikan agama islam
Untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Rumusan masalah
penelitian ini (1) Bagaimana Deskripsi Penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Tukka? (2) Bagaimana validitas pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Tukka. (3) Bagaimana praktikalitas pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdiferensiasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tukka. (4) Bagaimana efektivitas
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdiferensiasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tukka. Variabel yang
diteliti meliputi LKPD Berdiferensiasi sebagai variabel bebas, serta Validitas,
Praktikalitas, dan Efektivitas sebagal variabel terikat. Metode penelitian yang
digunakan adalah  Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Instrumen pengumpulan dataterdiri dari lembar validasi ahli,
qguesoner respon guru dan siswa, serta pedoman wawancara. Sumber
data diperoleh dari ahli materi, ahli media, guru, dan siswa kelas XII IPA-1
Sekolah Menengah *Atas ‘Negeri* 1 Tukka. ' Hasil " validasi menunjukkan bahwa
LKPD: herdiferensiasi dalam_ pembelajaran . Pendidikan 'Agama 'lIslam melalui
penilaian dari ahli materi dan ahli media memenuhi Kriteria kelayakan dengan
presentase di atas 90%. ~Uji « praktikalitas - oleh guru dan siswa juga
menunjukkan hasil yang positif , dengan presentase 90% dan 91,66%,
menandakan LKPD berdiferensiasi ini mudah diakses dan digunakan dalam
proses pembelajaran. Efektivitas LKPD berdiferensiasi ini diukur melalaui uji
kelompok kecil sebesar 91,66% dan kelompok besar 89,46%, Yyang
menunjukkan bahwa LKPD berdiferensiasi terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: LKPD, Berdiferensiasi, Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT

Name : PijaNapitupulu
Student ID : 2350100029
Title : Development of Differentiated Student Worksheets (LKPD) in

Islamic Religious Education Learning at SMA Negeri 1 Tukka,
Central Tapanuli Regency

This study aims to develop differentiated student worksheets (LKPD) in Islamic
Religious Education learning to enhance student engagement and understanding. The
research questions are: (1) How is the description of the use of differentiated Student
Worksheets (LKPD) in Islamic Religious Education learning at SMA Negeri 1 Tukka?
(2) How is the validity of developing differentiated Student Worksheets (LKPD) in
Islamic Religious Education learning at SMA Negeri 1 Tukka? (3) How is the
practicality of developing differentiated Student Worksheets (LKPD) in Islamic
Religious Education learning at SMA Negeri 1 Tukka? (4) How is the effectiveness of
developing differentiated Student Worksheets (LKPD) in Islamic Religious Education
learning at SMA Negeri 1 Tukka?. The variables studied include Differentiated LKPD
as the independent variable, and Validity, Practicality, and Effectiveness as the
dependent variables. The research method used is Research and Development (R&D)
with the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Data collection instruments consisted of expert validation sheets, teacher
and student response questionnaires, and interview guides. Data sources were obtained
from subject matter experts, media experts, teachers, and students of class XII Science-1
at SMA Negeri 1 Tukka. The validation results showed that the differentiated LKPD in
Islamic Religious Education learning, as assessed by subject matter and media experts,
met the feasibility criteria with a percentage above 90%. Practicality tests by teachers
and students also showed positive results, with. percentages of 90% and 91.66%,
indicating that this differentiated LKPD is accessible and easy to use in the learning
process. The effectiveness of this differentiated LKPD was'measured through a small
group test (91.66%), .and a -large group  test (89.46%), demonstrating that the
differentiated LKPD is proven effective in improving student learning outcomes.

Keywords: Student Worksheet (LKPD), Differentiation, Islamic Religious Education
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama RI,
Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

Tertanggal 22 Januari 1988

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihhurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta N e
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
8 Zai 74 Zet
S Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q ki
< Kaf K ka
J Lam L el




Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

2 Mim M em

J Nun N en

B) Wau W we

A Ha H ha

e Hamzah ‘ apostrof

T Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A a
- Kasrah I i
: Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
G5 Fathah danya | Ai adan u
B Fathah dan wau- | Au adanu

Contoh:

- X Kataba

- J=  faala

- & suila

- &X  kaifa

- Jd¥»  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
. Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas




ya
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
S Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- J&8  qala
- A) rama
- JE qila
- U5 yaqilu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ra’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jukyiasi; raudah al-atfal/raudahtul atfal
- E)5Al A8 al-madinah al-munawwarah/
o al-madinatul munawwarah

- sl talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J3%  nazzala
- 50 al-birr
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Vi



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- 383 ar-rajulu
- & al-galamu
- Ouadll asy-syamsu
- &) al-jalalu

Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak
di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ME  ta’khuzu
- {24 syai'un
- ¢35 an-nau’u
-4 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- GB350 A 384 &) 3Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
- Llis 5WIHas A 2y Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun ‘dalam' sistem tulisan ‘Arab - huruf kapital 'tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: g
- GWll Qo & dall Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- Al el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

vii



J.

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- As) Jﬁ‘“ ) Allaahu gafiirun rahim

- G SV Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

viii
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Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Tesis ini dapat diselesaikan, dengan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas, baik secara intelektual, moral, maupun sosial.! Di era
globalisasi, tantangan pendidikan semakin kompleks, menuntut sistem
pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam.
UNESCO menekankan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Namun, banyak
sistem pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia, masih menghadapi
masalah kesenjangan kualitas pembelajaran, terutama dalam hal pendekatan
yang kurang inklusif dan personalisasi belajar.?

Salah satu yang sering menjadi pembahasan dalam pendidikan saat ini
adalah kesenjangan antara metode pengajaran konvensional dengan kebutuhan
belajar siswa yang semakin dinamis.® Penelitian dari World Bank menunjukkan
bahwa pembelajaran yang bersifat satu arah (teacher-centered) cenderung

kurang efektif dalam mendorong pemahaman mendalam dibandingkan dengan

! Organisation for Economic Co-Operation and Development (OECD), Education at a Glance
2023: OECD Indicators (Paris: OECD Publishing, 2023), HIm. 45.

2 United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), Reimagining
Our Futures Together: A New Social Contract for Education (Paris: UNESCO Publishing, 2022), Him.
78.

3 Michael Fullan, Joanne Quinn, Dan Joanne McEachen, Deep Learning: Engage the World
Change the World (Thousand Oaks, CA: Corwin Press, 2023), HIm. 112-115.



pendekatan student-centered.* Hal ini dapat dilihat dari minimnya penggunaan
bahan ajar yang sesuai dengan gaya belajar berbeda, seperti visual dan
audiovisual. Akibatnya, banyak siswa merasa kurang termotivasi dan kesulitan
mencapai kompetensi yang diharapkan, terutama dalam mata pelajaran yang
membutuhkan pemahaman konseptual seperti Pendidikan Agama Islam.

Dalam Pendidikan Agama Islam, tantangan ini semakin nyata karena materi
seperti "pernikahan dalam Islam™ memerlukan pendekatan yang tidak hanya
informatif tetapi juga transformatif.> Beberapa penelitian di menunjukkan bahwa
siswa seringkali kesulitan menghubungkan nilai-nilai agama dengan kehidupan
nyata akibat metode pengajaran yang terlalu tekstual Oleh karena itu,
pengembangan LKPD berdiferensiasi menjadi solusi strategis untuk menjawab
tantangan ini, sekaligus mendukung terwujudnya pembelajaran yang lebih
inklusif dan bermakna.

Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, yang
mana bertujuan untuk meminimalisir peran guru yang terlalu banyak, supaya
peserta didik lebih aktif dan. mempunyai. kesempatan banyak untuk belajar. Isi
dalam LKPD adalah petunjuk, langkah-langkah,contoh dan soal serta tugas yang

harus diselesaikan oleh peserta didik.°

4 World Bank Group, World Development Report 2023: Learning to Realize Education’s
Promise (Washington, DC: World Bank, 2023), HIm. 65.

5 Ahmad Nurdin Dan Syaiful Anwar, “Innovative Approaches in Islamic Education: Challenges
and Opportunities,” Journal of Islamic Pedagogy 15, No. 1 (2023), HIm. 45-60.

® Ruly Septian, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Matematika Berbasis Model
Realistic Mathematics Education (Rme) Di Kelas V Sd Negeri 3 Karangnanas’ (Bachelor, Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, 2019), HIm. 60.



Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi secara mandiri dan
terstruktur. Namun, LKPD yang digunakan selama ini cenderung bersifat
konvensional dan belum mempertimbangkan perbedaan individual siswa.
Pengembangan LKPD berdiferensiasi menjadi solusi potensial untuk mengatasi
masalah ini, karena dirancang berdasarkan kebutuhan belajar yang beragam,
seperti diferensiasi konten, proses, dan produk pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik juga merupakan sarana pendukung pelaksanaan
modul. Dengan menyediakan Lembar Kerja Peserta Didik yang berkualitas hal
ini pastinya akan berpengaruh besar terhadap penalaran matematis peserta didik.
Penggunaannya dengan berkualitas dan menarik akan meningkatkan
pemahaman, motivasi, dan minat siswa dalam belajar.’

Lembar Kerja ini didesain sesuai dengan karakteristik peserta didik, agar
siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan memahami
materi dengan lebih baik. Disinilah pentingnya pengembangan yang
berdiferensiasi; diferensiasi pembelajaran. merupakan pendekatan yang berfokus
pada kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Dengan
menerapkan diferensiasi kegiatan perencanaan, pendokumentasian, pelaksanaan
dan pemodifikasian kurikulum menjadi lebih menantang sesuai dengan

kemampuan peserta.

" Fanny Khairul Putri Apertha And Muhamad Yusup, Pengembangan Lkpd Berbasis Open-
Ended Problem Pada Materi Segiempat Kelas Vii’, Jurnal Pendidikan Matematika 12, No. 2 (2018): 49.



Pembelajaran Berdiferensiasi yaitu bagaimana guru melihat pembelajaran
dari berbagai perspektif, mulai dari memperhatikan profil pembelajaran yang
mengharuskan guru mencurahkan perhatian dan memberikan tindakan untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik, melihat kesiapan belajar siswa yang dapat
dilihat dalam merespon belajarnya berdasarkan pebedaan, serta melihat minat
belajar.®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran berdiferensiasi
adalah proses belajar mengajar dimana peserta didik dapat mempelajari materi
pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya
masing-masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam
pengalaman belajarnya. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru harus
memahami dan menyadari bahwa tidak ada hanya satu cara, metode, strategi
yang dilakukan dalam mempelajari suatu bahan pelajaran. Guru perlu menyusun
bahan pelajaran, kegiatan-kegiatan, tugastugas harian baik yang dikerjakan di
kelas maupun yang di rumah, dan asesmen akhir sesuai dengan kesiapan peserta
didik dalam mempelajari bahan pelajaran tersebut, minat atau hal apa yang
disukai peserta didiknya dalam belajar, dan bagaimana cara menyampaikan
pelajaran yang sesuai dengan profil belajar peserta didiknya.

Jadi dalam pembelajaran berdiferensiasi ada 3 aspek yang bisa dibedakan

oleh guru agar peserta didiknya dapat mengerti bahan pelajaran yang mereka

8 Mumpuniarti, Dkk. Diferensiasi Pembelajaran (Pengelolaan Pembelajaran Untuk Siswa Yang
Beragam), (Yogyakarta: UNY Press. 2023), HIm. 3.



pelajari, yaitu aspek konten yang mau diajarkan, aspek proses atau kegiatan-
kegiatan bermakna yang akan dilakukan oleh peserta didik di kelas, dan aspek
ketiga adalah asesmen berupa pembuatan produk yang dilakukan di bagian akhir
yang dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran

Berdasarkan observasi awal peneliti di SMA Negeri 1 Tukka, ditemukan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan LKPD yang mampu memenuhi kebutuhan belajar semua
siswa. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya proses pembelajaran, di mana
beberapa siswa merasa kesulitan mengikuti materi, sementara yang lain justru
merasa kurang tertantang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara
efektif.

Pengembangan LKPD berdiferensiasi diharapkan dapat menjadi alternatif
inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
setiap siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tukka.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi



Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah”
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah berikut:
1. Kurangnya Pemahaman Konsep pernikahan
Salah satu permasalahan yang dihadapi sekolah, termasuk SMA Negeri
Tukka 1 adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai konsep pernikahan
dalam islam, terutama dalam perspektif pendidikan agama Islam. Ini bisa
terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi atau aktivitas yang
berhubungan dengan topik ini. Tanpa pemahaman yang cukup, siswa bisa
kesulitan dalam menerapkan prinsip-prinsip kehidupan berkeluarga yang
baik.
2. Variasi Kemampuan Siswa
Setiap siswa memiliki kemampuan, latar belakang, dan cara belajar yang
berbeda-beda. . Ini berarti metode pengajaran yang sama tidak akan cocok
untuk semua siswa. Jika pembelajaran tidak didasarkan pada kebutuhan
individu, siswa yang punya kesulitan bisa tertinggal, sedangkan yang sudah
paham bisa jadi merasa bosan.
3. Metode Pembelajaran yang Monoton
Gaya pengajaran yang konvensional cenderung monoton, sehingga siswa

cepat merasa jenuh dan kehilangan minat belajar. Minat belajar menjadi



rendah, dan siswa mungkin tidak mendapatkan manfaat maksimal dari
pelajaran yang diajarkan.
4. Kurangnya Penggunaan Lembar Kerja yang Efektif
Belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa, terutama dalam membedakan antara siswa
yang cepat dan lambat dalam memahami materi. Tanpa LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) yang relevan, siswa tidak memiliki alat bantu yang efektif
untuk mendalami materi, yang mengakibatkan pemahaman yang kurang
mendalam.
C. Batasan Istilah
Penelitian ini menetapkan batasan istilah untuk memperjelas fokus dan
cakupan kajian yang dilakukan. Adapun batasan istilah dalam tesis berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah” adalah sebagai berikut:
1. Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar kerja peserta didik adalah tugas yang dirancang untuk
mendorong dan mendukung murid dalam menjalankan proses pembelajaran

guna mencapai pemahaman, keterampilan, atau sikap yang diinginkan.®

® Nursyamsi Dermawati, Suprata & Muzakkir. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Lingkungan. Jurnal Pendidikan Fisika VVolume 7 Nomor 1, Maret 2019.



Berdasarkan uraian diatas LKPD merupakan produk yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini.
2. Berdiferensiasi
Diferensiasi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
pembedaan. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan satu cara untuk guru
memenuhi kebutuhan setiap peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran
sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai dan kebutuhannya masing-
masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman
belajarnya.’©
Berdasarkan uraian diatas Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi
yang digunakan guru untuk menyesuaikan proses belajar dengan kemampuan,
minat, dan kebutuhan masing-masing peserta yang berbeda . Tujuannya
adalah agar setiap siswa dapat memahami materi tanpa merasa frustasi atau
gagal, karena pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik individual
mereka. Diferensiasi di penelitian yang dimaksud perbedaan gaya belajar
siswa.
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam dibangun oleh dua makna esesnsial yakni
“Pendidikan” dan “Agama Islam”. Pendidikan Agama Islam adalah usaha

dan proses penanaman sesuatu (pendidikan) secara kuntinyu antara guru

10 Muhammad Siddigq Alrabi. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Yayasan Pendidikan Cendana Riau
Distrik Duri. Tesis. UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 2023.



dengan siswa, dengan akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Penanaman
nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir; serta keserasian dan
keseimbangan adalah karaktersitik utamanya, dan lebih dijelaskan lagi
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 Tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 2
ditegaskan, Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan pendidikan
dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jenjang
pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta membentuk
sikap, kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, juga keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam menyikapi
nilai-nilai agama, serta untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia
yang dapat menjalankan dan mengamalkan ajaran agamanya.'! Berdasarkan
uraian diatas, bahan ajar yang dikembang sebagai produk dalam penelitian
merupakan bahan ajar Pendidikan Agama Islam.
4. Pernikahan dalam Islam

Menurut . bahasa, . nikah bermakna Al-Jam’U yang artinya
menggabungkan, mencampur, menghimpun atau mengumpulkan. Sedangkan
menurut istilah nikah berarti akad yang menghalalkan pergaulan dan

hubungan antara pasangan suami istri atas dasar agama.*? Berdasarkan uraian

11 Mokh Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam Pengertian Tujuan Dasar Dan Fungsi, Jurnal
Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 17 No. 2 (2019), Hlm. 79-90.

12 Rahmat Kamal, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri. 2022.
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diatas nikah adalah akad yang menghalalkan hubungan antara laki-laki dan

perempuan sebagai suami istri berdasarkan ketentuan agama.

D. Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yang akan difokuskan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Deskripsi Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri

1 Tukka?

. Bagaimana validitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri

1 Tukka?

. Bagaimana praktikalitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
1 Tukka?

Bagaimana efektivitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdiferensiasi dalam. pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri

1 Tukka?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, berikut adalah tujuan penelitian yang disusun

sesuai dengan topik “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
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Menengah Atas Negeri 1 Tukka Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli

Tengah”yaitu:

1. Untuk mengetahui Deskripsi Penggunaan Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
1 Tukka.

2. Untuk mengetahui validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
1 Tukka.

3. Untuk mengetahui praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
1 Tukka.

4. Untuk mengetahui keefektivitasan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
1 Tukka.

. Spesifikasi produk yang diharapkan
Spesifikasi produk lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. LKPD dirancang sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan
pembelajaran (TP) pada aspek sikap spiritual dengan materi “pernikahan

dalam islam”.
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2. LKPD ini  menggunakan pendekatan berdiferensiasi dengan materi
pernikahan dalam islam yang bertujuan untuk membantu siswa memahami
materi secara lebih mendalam.

3. LKPD berdiferensiasi dengan materi pernikahan dalam islam ini dirancang
untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir siswa dalam
memahami materi yang dipelajari,

4. LKPD dilengkapi dengan berbagai komponen, seperti kompetensi yang ingin
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran, materi, tugas, latihan soal, dan
ilustrasi pendukung yang relevan.

G. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai
bagaimana penerapan lembar kerja peserta didik (LKPD) berdiferensiasi
dapat mendukung pemahaman siswa terhadap materi kehidupan berkeluarga
dalam konteks . Pendidikan - Agama . Islam di tingkat SMA. Ini akan
memperkaya literatur mengenai praktik diferensiasi dalam Pendidikan Agama
Islam di sekolah.

2. Manfaat praktis
a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini memberikan manfaat bagi guru Pendidikan Agama Islam

dalam meningkatkan efektivitas pengajaran dengan menggunakan Lembar
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Kerja Peserta Didik berdiferensiasi. Guru dapat memahami bagaimana
cara menyesuaikan materi ajar agar sesuai dengan berbagai kemampuan
dan karakteristik peserta didik. Hal ini juga dapat membantu dalam
merancang pembelajaran yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

. Bagi siswa

Penelitian ini memberikan manfaat langsung kepada peserta didik karena
dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik berdiferensiasi, siswa dapat
lebih mudah memahami konsep-konsep dasar kehidupan berkeluarga. Hal
ini akan membantu mereka dalam mengaplikasikan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari, serta mempersiapkan mereka menjadi
individu yang lebih siap dalam membina keluarga yang harmonis sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Bagi sekolah

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
Sekolah. Menengah Atas Negeri .1 Tukka. Dengan penerapan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) berdiferensiasi, diharapkan pembelajaran di
sekolah dapat lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta

kemampuan siswa yang beragam.
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H. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas, menyeluruh, dan mudah dipahami mengenai topik
serta data yang dikaji dalam penelitian atau thesis ini. Oleh karena itu, peneliti
menyusun sistematika pembahasan secara singkat dan terperinci. Adapun rincian
sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, Bab ini menyajikan gambaran awal serta landasan
utama dari penelitian yang dilakukan, mencakup tujuan utama dari penelitian. Isi
bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, Batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
pembahasan. Bagian ini bertindak sebagai pengantar untuk memahami bab-bab
selanjutnya dalam penelitian.

Bab Il1: Kerangka Teori, Bab ini memuat berbagai pandangan dan teori
dari para ahli yang relevan dengan topik penelitian, yang bertujuan untuk
mendukung data penelitian. Teori yang dibahas mencakup definisi, indikator,
serta hubungan antar. teori.. Adapun. rincian. bab ini meliputi konsep dasar
Akhlaqul Karimah dalam Pendidikan islam, bagaimana kisah keteladanan
Rasulullah, dan pengembangan Perangkat Pembelajaran dalam Pendidikan
Agama Islam.

Bab I11: Metode Penelitian, Bab ini menjelaskan tentang model pengembangan
dalam penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk populasi,

sampel, dan sumber data, tekhnik pengumpulan data, instrumen penelitian,
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analisis data, perencanaan dsain produk, serta validasi produk. Selain itu, bab ini
juga mencakup tekhnik analisis data, yang meliputi analisis validitas, dan
praktikalitas analisis.

Bab IV: memuat hasil pengembangan produk berdasarkan metode R&D
menggunakan model ADDIE, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan.

Bab V: Penutup, pada bab ini berisikan tentang kesimpuan dan saran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. KAJIAN TEORI
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian lembar kerja peserta didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau kata lain Lembar Kerja
Siswa (LKS) adalah suatu media dalam pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran sehingga siswa mudah dalam
memahaminya langsung, tidak terpaku selalu oleh penjelasan guru. Dalam
proses pembelajaran dapat dilakukan di rumah, di sekolah maupun di
masyarakat, peserta didik juga dituntut untuk belajar mandiri tetapi tidak
semua buku panduan peserta didik mudah memahaminya peserta didik
juga membutuhkan arahan agar bisa memahami pembelajaran tersebut,
akan tetapi ini membantu peserta didik untuk menambah wawasan tidak
hanya pengetahuan umum saja tetapi juga pengetahuan agama juga.
Bahan ajar. ini dapat digunakan secara offline maupun online.?

Lembar kerja peserta didik memiliki kelebihan diantaranya, materi
yang terdapat didalamnya lebih ringkas dan mudah untuk dipahami,

praktis dan menarik untuk digunakan peserta didik di perkotaan maupun

13 Delfia Alaiba, Shalahudin Shalahudin, and Nasyariah Siregar. Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Yagin Simpang Sungai Duren. (Jurnal, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 10-11.
2021.

16
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di pedesaan, serta mampu meningkatkan semangat dan keaktifan peserta
didik dalam proses belajar dengan adanya desain yang menarik dan
adanya kata-kata motivasi lainnya.#

LKPD adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk
melakukan kegiatan belajarnya. Dari pengertian tersebut dapat diketahui
bahwa yang harus ada sebagai inti adalah perintah atau suruhan agar
siswa melakukan aktivitas belajar seperti membaca, menghitung, menulis,
berdiskusi, bahkan menganalisis dan mengevaluasi. Apabila siswa telah
melakukan kegiatan sesuai perintah atau suruhan yang terdapat dalam
lembar kerja peserta didik itu maka pengetahuan yang seharusnya
dikuasai siswa dapat diperoleh atau diwujudkan, baik melalui ataupun
tanpa bimbingan guru.

Pada prinsipnya kedudukan lembar kerja peserta didik dalam
pembelajaran merupakan bagian dari modul, khususnya merupakan bahan
ajar yang digunakan siswa pada saat kegiatan inti pembelajaran. Seperti
diketahui bahwa langkah-langkah pembelajaran di modul terbagi menjadi
tiga bagian yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Modul
dapat mencakup seluruh kegiatan inti pembelajaran, sebagian kegiatan inti

pembelajaran yang berada pada kegiatan awal, di tengah, atau pada akhir

YSusilawati  Zulfah. Tahap Preliminary Research Pengembangan Lkpd Matematika Berbasis
Kewirausahaan Pada Materi Spltv Kelas X Sma. Mathema: Jurnal Pendidikan Matematika 2, No. 2 (30
July 2020): 55-63.
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kegiatan inti pembelajaran. Dengan demikian perangkat pembelajaran

yang merupakan bagian dari modul.

. Tujuan LKPD dalam kegiatan pembelajaran

Tujuan yaitu digunakan dalam suatu kegiatan belajar sebagai sebagai

penggunaan bahan pengamatan untuk mengetahui terjadinya sesuatu, dan

bertujuan agar dapat berpikir lebih kritis, dengan mampu mengambil

kesimpulan akhir.'® Serta dapat menarik perhatian peserta didik. Akan

tetapi harus perlu diketahui langkah-langkah penulisan lembar Kkerja

peserta didik diantaranya:

1.

2.

Melakukan analisis kurikulum: Kompetensi Inti (KD), Kompetensi
Dasar (KD), indikator pencapaian, tujuan pembelajaran dan materi

pembelajaran.

. Menyusun peta kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik

. Menentukan judul Lembar Kerja Peserta Didik

Menulis Lembar Kerja Peserta Didik

. Menentukan alat penilaian.

Adapun struktur Lembar Kerja Peserta Didik secara umum adalah:

. Judul kegiatan: Tema, Sub Tema, Kelas dan Semester, berisi topik

kegiatan sesuai dengan KD dan identitas kelas.

Tujuan, tujuan belajar sesuai dengan KD.

15 prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2013). him.

228.
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3. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan
maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.
4. Prosedur kerja berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang
berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar.
5. Tabel data, berisi tabel dimana peserta didik dapat mencatat hasil
pengamatan.
6. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta
didik melakukan analisis data.®
Berdasarkan pemaparan diatas suatu panduan untuk peserta didik
untuk menyelesaikan suatu masalah dalam pelajaran, maka dari itu
dijadikan menjadi bahan ajar yang bertujuan mempermudah peserta didik
dan guru dalam proses pembelajaran, apalagi dengan ditambahnya lembar
kerja peserta didik yang berkualitas maka akan bertambah semangat
belajar. Bahan ajar lembar kerja peserta didik juga dapat digunakan
pembelajaran secara online maupun offline.
c. Ciri-ciri LKPD
Lembar kerja peserta didik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Didalamnya terdapat semua petunjuk yang diperlukan peserta didik

16 | aila Katriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik LKPD”, Makalah Disampaikan
Dalam Pelatihan Pembuatan Perencanaan Pembelajaran IPA Untuk Kegiatan Belajar Mengajar Di
Kelas Sebagai Implementasi Kurikulum 2013 Bagi Guru SMP Se-Kecamatan Danurejan Yogyakarta, 24
Oktober 2014, HIm. 5.
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2. Petunjuk untuk peserta didik ditulis dengan kosa kata sederhana yang
sesuai umur dan kemampuannya
3. Memuat gambar yang jelas dan mudah dipahami
4. Ada pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab peserta didik
5. Terdapat ruang untuk menulis jawaban serta penemuan peserta
didik.’
d. Fungsi LKPD
Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik Lembar Kerja Peserta Didik adalah
sarana pembelajaran yang berisi petunjuk tentang pekerjaan yang harus
dikerjakan oleh seorang siswa. LKPD dapat membantu murid belajar
secara mandiri, aktif, dan kreatif dalam proses pembelajaran.’® Fungsi
LKPD menurut Andi Prastowo yaitu:
1. Menyediakan bahan ajar yang memudahkan murid untuk memahami
materi yang diajarkan.
2. Menyediakan tugas-tugas yang berguna untuk membantu murid

menguasai materi yang diajarkan.

17 Sari Wirdaningsih, Made Arnawa, And Azwir Anhar, Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas Xi, Jnpm (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 1, No. 2 (11
September 2017): 278.

18 W. Mutiarahman., S Edriati, Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Realistic Mathematics
Education Pada Materi Peluang, 2023.
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3. Memfasilitasi guru untuk memberikan pengayaan.*®

Widjajanti menjelaskan bahwa LKPD selain sebagai media pembelajaran

juga mempunyai beberapa fungsi yang lain, yaitu:

a.

Sebagai alternatif, LKPD ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan
ajar atau pengenalan aktivitas tertentu kepada murid.

LKPD ini berguna untuk menilai seberapa baik pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan.

LKPD dapat meningkatkan efisiensi penggunaan perangkat
pembelajaran yang terbatas.

LKPD membantu murid berpartisipasi lebih banyak dalam kegiatan
pembelajaran.

LKPD yang dirancang dengan baik, sistematis, dan mudah dimengerti
oleh murid dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan murid dalam
belajar.

LKPD mampu membangun kepercayaan diri murid, mendorong minat
belajar dan rasa ingin tau murid.

LKPD mempermudah penyelesaian tugas individu, kelompok, dan
klasikal dengan memungkinkan murid menyelesaikan tugas sesuai

dengan kecepatan belajar mereka.

19 E. Pawestri & H.M. Zulfiat, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Untuk
Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas li Di Sd Muhammadiyah
Danunegaran, 2020.
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h. LKPD ini mampu meningkatkan kemampuan murid dalam

memecahkan masalah.2°

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas adalah bahwa lembar kerja
peserta didik berfungsi sebagai media yang memberikan kemudahan
kepada murid dalam belajar, juga memberikan kemudahan kepada guru
dalam mengajarkan materi kepada murid, selain itu juga dapat
meningkatkan kegembiraan dalam proses pembelajaran. Sehingga akan
mempermudah murid dalam tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Pembelajaran berdiferensiasi
a. Pengertian pembelajaran berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana
peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan
kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing
sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman
belajarnya.?

Dalam pembelajaran " berdiferensiasi, guru harus memahami dan
menyadari bahwa tidak ada hanya satu cara, metode, strategi yang
dilakukan dalam mempelajari suatu bahan pelajaran. Guru perlu

menyusun bahan pelajaran, kegiatan-kegiatan, tugas-tugas harian baik

20 p, Ratnawati, Trisnawati & D. E. Prasetyo, Pengembangan Lembar Kerja Siswa ( LKS ) Berbasis
Model Contextual Teaching and Learning Pada Materi Pesawat Sederhana Di Kelas V SD Negeri 04
Koto Salak. Menara IImu, X1V(01), 99-112, 2020.

2L Heny Kristiani Elisabet Indah Dkk, Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi
(Differentiated Instruction), (Tanggerang Selatan: Pusat Kurikulum Dan Pembelajaran, 2021), Him. 18.
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yang dikerjakan di kelas maupun yang di rumah, dan asesmen akhir
sesuai dengan kesiapan peserta didik dalam mempelajari bahan pelajaran
tersebut, minat atau hal apa yang disukai peserta didiknya dalam belajar,
dan bagaimana cara menyampaikan pelajaran yang sesuai dengan profil
belajar peserta didiknya.??

Diferensiasi terjadi ketika proses modifikasi kurikulum mengacu pada
cara belajar yang disukai siswa daripada mengandalkan penilaian guru.
Pola yang berbeda dari gangguan pembelajaran verbal di seluruh profil
risiko menunjukkan bahwa pembelajaran verbal mungkin mengindeks
kerentanan terhadap penyakit lebih sensitif daripada gangguan kognitif
umum selama masa kanak-kanak tengah, dan membedakan risiko
kelanjutan gejala di antara anakanak yang menunjukkan anteseden dengan
cara yang dilakukan oleh gangguan kognitif umum.?3

Pembelajaran  berdiferensiasi telah dikenal sebagai strategi
pembelajaran yang mengakomodir kesiapan, minat belajar, dan profil
belajar siswa yang bervariasi. Ada tiga aspek pembelajaran dimana guru
dapat mendiferensiasi pembelajaran yaitu isi, proses, dan produk. Isi,
merujuk pada apa yang dipelajari siswa yang meliputi kompetensi

akademik, tujuan, dan harapan. Proses merupakan kegiatan yang

Z2Heny Kristiani Elisabet Indah Dkk, Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi
(Differentiated Instruction), (Tanggerang Selatan: Pusat Kurikulum Dan Pembelajaran, 2021), Him. 18.

23 5.B Danuri, Y.L Waluyo Sugiman, Sukestiyarno, Model Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Sekolah Dasar Inklusif, (Cipedes Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2023), HIim.
3.
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memberikan aktivitas kepada siswa untuk memahami pentingnya ide-ide
dan prinsip yang dipelajari. Produk merupakan unjuk kerja siswa
terhadap apa yang telah dipelajari. Sedangkan profil belajar merupakan
kecenderungan siswa belajar dengan modalitas yang dimilikinya. 2*

Menurut  Schéllhorn  pembelajaran  diferensiasi  adalah  model
pembelajaran motorik yang dicangkokkan pada pentingnya variabilitas
gerakan dan berakar pada teori sistem dinamis gerakan manusia.
Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi pemikiran
pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan belajar
mandiri adalah proses di mana individu mengambil inisiatif, dengan atau
tanpa bantuan orang lain, dalam mendiagnosis kebutuhan belajar mereka,
merumuskan tujuan, mengidentifikasi sumber daya manusia dan materi
untuk belajar, memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai, dan mengevaluasi hasil pembelajarannya.?®

Pada akhirnya siswa akan bisa belajar sesuai dengan kemampuannya
masing- masing..Pada kelas yang menerapkan pembelajaran diferensiasi,
pembentukan kelompok akan bersifat fleksibel, di mana siswa yang
memiliki kekuatan dalam bidang tertentu akan bergabung dan

bekerjasama dengan teman-temannya yang lain. Siswa yang kuat dalam

24 5B Danuri, Y.L Waluyo Sugiman, Sukestiyarno, Model Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Sekolah Dasar Inklusif, (Cipedes Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2023), HIm.
4.

%5 Haniza Pitaloka, Meilan Arsanti, Pembelajaran Diferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka, Jurnal,
Prosiding Seminar Nasional Sultan Agung Ke-4 Semarang, 17 November 2022, Volume. 4, Him. 34-37.
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suatu bidang belum tentu memiliki kekuatan yang sama dalam bidang
lain.

b. Model pembelajaran berdiferensiasi
1) Cooperative Learning

Pembelajaran kooperatif melibatkan siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dalam
model ini, siswa aktif bekerja sama untuk memecahkan masalah,
berbagi informasi, dan saling mendukung satu sama lain. Dalam
pembelajaran kooperatif, guru berperan sebagai fasilitator dan
memimpin kelompok belajar. Mereka bertanggung jawab untuk
merancang tugas tugas Kkolaboratif yang relevan dengan materi
pelajaran, mengatur pembagian kelompok, memberikan arahan yang
jelas, dan memfasilitasi proses pembelajaran.?®

2) Differentiated Instruction (DI)

Model differentiated instruction harus disesuaikan dengan
kemampuan siswa. Dalam proses pembelajaran ini, guru harus secara
sadar mengakui bahwa ada perbedaan di antara siswa mereka. Guru
juga diharuskan untuk menyediakan pengalaman belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa mereka. Model

ini memungkinkan pengajaran untuk disesuaikan dengan berbagai

26 Dessy Putri Wahyuningtyas Dkk. Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Implementasi Kurikulum
Merdeka. Malang : Litnus. 2023, him.58.
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faktor, seperti tingkat kesulitan materi, gaya belajar, kecepatan
penerimaan informasi, atau preferensi belajar. Kelas yang menerapkan
pendekatan pembelajaran ini memberikan siswa kesempatan untuk
belajar dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri. Model
pembelajaran ini memastikan bahwa semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang secara akademis.?’
3) Jigsaw

Dalam model pembelajaran jigsaw, siswa diberi peran sebagai
ahli pada materi tertentu. Masing masing ahli mendapatkan informasi
dan mempelajari topik secara menyeluruh. Kemudian, mereka
bergabung dengan kelompok ahli dari topik yang berbeda, dan mereka
berbagi informasi, pengetahuan, dan pemahaman tentang topik
masing-masing. Siswa kembali ke kelompok awal mereka setelah
kelompok berbagi informasi dan saling belajar. Pada tahap ini, mereka
berbagi informasi yang mereka peroleh dari kelompok lain. Berbagi
informasi ini .memungkinkan . setiap siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang topik yang sedang dipelajari. Dalam
pembelajaran jigsaw mereka perlu bekerja sama dalam kelompok dan

memahami peran sebagai ahli dalam bidang tertentu, model

27 Dessy Putri Wahyuningtyas Dkk. Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Implementasi Kurikulum
Merdeka, him.60.
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pembelajaran ini mendorong semua siswa untuk berpartisipasi dan
bekerja sama.?®
4) Inquiry Based Learning

Model pembelajaran inquiry adalah aktivitas pembelajaran yang
menuntut siswa untuk berpikir kritis, analitik, dan kreatif untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri. Pendekatan pembelajaran
berbasis pertanyaan ini menitik beratkan pada Kketerlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran inquiry ini,
siswa bertindak sebagai subjek belajar atau pemain utama; guru hanya
bertindak sebagai fasilitator.
Model pembelajaran inquiry ini, guru hanya bertindak sebagai
fasilitator, sedangkan siswa bertindak sebagai subjek belajar atau
subjek utama. Mereka memiliki peran utama untuk mengajukan
pertanyaan atau mengeksplorasi ide-ide mereka dari berbagai sudut
pandang peserta didik. Model pembelajaran inkuiri ini dapat
digunakan. dengan berbagai. cara, termasuk diskusi dan pembelajaran

terpadu.?®

28 Dessy Putri Wahyuningtyas Dkk, Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Implementasi Kurikulum
Merdeka. Malang : Litnus. 2023, him. 56-57.

2% Gunardi. Inquiry Based Learning Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pelajaran
Matematika. SHEs: Conference Series 3 4, No. 1. 2020.
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Pembelajaran berdiferensiasi sesuai gaya belajar siswa

1)

2)

Gaya belajar audio

Gaya belajar auditori merupakan suatu gaya belajar di mana siswa
belajar melalui mendengarkan. Peserta didik dengan gaya belajar
auditori lebih memfokuskan indra pendengarannya untuk memperoleh
informasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peserta didik
dengan gaya belajar auditori harus mendengarkan informasi untuk
selanjutnya mereka baru akan memahami atau mengingat informasi
tersebut.

Ciri-ciri anak dengan gaya belajar auditori yaitu berbicara dengan
diri sendiri saat mengerjakan tugas, penampilan rapi, mudah
terganggu oleh keributan, belajar dengan mendengarkan dan
mengingat apa yang didiskusikan dari pada yang dilihat, senang
membaca dengan keras dan mendengarkan, menggerakkan bibir
mereka dan mengucapkan tulisan di buku saat membaca, lebih pandai
mengeja dengan keras.daripada menuliskannya.

Gaya belajar visual

Peserta didik dengan gaya belajar visual cenderung menggunakan
pengelihatannya untuk menyerap informasi pembelajaran. Dalam
memahami informasi, mereka harus diperlihatkan bukti-bukti konkrit
yang dapat ditangkap oleh indera pengelihatan. Oleh karena itu,

peserta didik dengan gaya belajar visual memiliki ketertarikan yang
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tinggi ketika diperlihat kan gambar, grafik, , peta konsep dan ide peta,
plot, dan ilustrasi visual lainnya.

Menurut Waryani, ciri-ciri anak dengan gaya belajar visual yaitu
cenderung melihat sikap, mimik, gerakan, serta gerak bibir guru yang
sedang mengajar, bicara mereka agak cepat, mengutamakan
penampilan dalam berpakaian ataupun presentasi, tidak mudah
terganggu dengan keributan, ingat kepada sesuatu yang mereka lihat
daripada yang mereka dengar, suka membaca daripada dibacakan,
mereka termasuk pembaca yang cepat serta tekun, memiliki masalah
untuk mengingat instruksi verbal dan sering meminta bantuan orang
untuk mengulanginya. Sedangkan menurut Syakir, ciri-ciri anak yang
memiliki gaya belajar visual yakni bukan pendengar yang baik saat
berkomunikasi, tidak suka bicara di depan kelompok serta tidak
terlihat pasif pada saat diskusi, kurang mampu mengingat informasi
yang diberikan secara lisan.

Gaya belajar kinestetik

Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik akan belajar lebih
baik jika mereka dilibatkan secara fisik dalam proses pembelajaran.
Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik mengandalkan belajar
melalui bergerak, menyentuh, dan melakukan tindakan. Artinya,
peserta didik dengan gaya belajar seperti ini sulit untuk duduk diam

ber jam-jam karena keinginan mereka untuk beraktivitas dan
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eksplorasi sangatlah kuat. Mereka cenderung belajarnya melalui gerak
dan sentuhan. Sehingga, pembelajaran yang dibutuhkan adalah
bersifat kontekstual dan praktik.

Ciri-ciri peserta didik dengan gaya belajar kinestetik yaitu
berbicara perlahan, penampilan rapi, tidak gampang tergnggu oleh
keributan, menghafal dengan cara berjalan dan melihat, saat membaca
menggunakan jari untuk menunjuk, menyukai buku-buku dan mereka
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh pada saat membaca,
menyukai permainan yang menyibukkan, tidak dapat mengingat
geografi kecuali jika mereka pernah ke tempat tersebut.

Menurut Syakir, ciri-ciri anak dengan gaya belajar kinestetik
yakni sulit berdiam diri dan cenderung ingin selalu bergerak,
mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan tangannya aktif,
suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar, menyukai
praktik atau percobaan, menyukai permainan serta aktivitas fisik.3°

3. Pernikahan Dalam Islam
a. Pengertian Pernikahan
Menurut bahasa, nikah bermakna Al-Jam’U yang artinya
menggabungkan, mencampur, menghimpun atau mengumpulkan.

Sedangkan menurut istilah nikah berarti akad yang menghalalkan

% Sentot Setia Budil, Neviyarni Suhailil , Irdamurni Irdamurni, Konsep Gaya Belajar Dan
Implementasinya Pada Proses Pembelajaran, Journal of Educational and Learning Studies Vol.4, No.2,
2021.
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pergaulan dan hubungan antara pasangan suami istri atas dasar agama.
Pernikahan juga salah satu yang diperintahkan karena pernikahan itu
mempunyai  peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Karena suatu pernikahan itu tidak hanya hubungan laki-
laki dan perempuan calon mempelai saja tetapi hubungan kedua orang tua
antara laki-laki dan perempuan, saudara-saudaranya, bahkan keluarga
mereka masing-masing.3!

Menurut Zayn Aldin al-Malibari, nikah adalah uatu akad yang berisi
pembolehan berhubungan intim dengan lafad nikah atau tazwij.
Sedangkan menurut para ulama figh menyebutkan akad yang mereka
kemukakan adalah Akad adalah sesuatu yang dengannya akan sempurna
perpaduan antara dua macam kehendak, baik dengan kata atau yang lain,
dan kemudian karenanya timbul ketentuan/kepastian dua sisinya.?

Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 menjelaskan, pernikahan yaitu
ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri.
pernikahan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.3?

Pernikahan dalam Islam merupakan fitrah manusia dan merupakan

ibadah bagi seorang muslim untuk dapat menyempurnakan iman dan

31 Kamal Rahmat, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti. (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri. 2022), him.60.

32 Dwi Dasa Suryantoro, Ainur Rofig. Nikah Dalam Pandangan Hukum Islam, Jurnal Pemikiran
Pendidikan Dan Penelitian Ke-Islaman Vol.7 No. 02. 2021.

33 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tentang Perkawinan Tahun 2019.
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agamanya. Dengan menikah, seseorang telah memikul amanah tanggung
jawabnya yang paling besar dalam dirinya terhadap keluarga yang akan ia
bimbing dan pelihara menuju jalan kebenaran. Pernikahan memiliki
manfaat yang paling besar terhadap kepentingan-kepentingan sosial
lainnya. Kepentingan sosial itu yakni memelihara kelangsungan jenis
manusia, melanjutkan keturunan, melancarkan rezeki, menjaga
kehormatan, menjaga keselamatan masyarakat dari segala macam
penyakit yang dapat membahayakan kehidupan manusia serta menjaga
ketenteraman jiwa. Pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu
membentuk suatu keluarga yang bahagia, kekal abadi berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pernikahan
merupakan suatu akad yang dilakukan antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan atas dasar suka sama suka dengan kerelaan antara
keduanya yang dilakukan oleh pihak lain sebagai wali untuk
menghalalkan, pencampuran antar. keduanya serta menjadikan mereka

sebagai teman hidup yang saling melengkapi.

. Hukum Pernikahan

Perkawinan dalam ajaran Islam dipahami sebagai sesuatu yang sakral
dan sarat akan kemuliaan. Karena melalui perkawinan, seseorang dapat

terjaga dari segala hal yang dapat mengharamkannya. Maka dari itu,
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Rasulullah mengajarkan kepada umat Islam agar segera menikah seperti

terdapat dalam Q.S. An-Nur ayat (24:32:

o A i 158 158G 01 S S e Gkl S 269 1,5

uf;‘m r,,k,c,, “JM)

Artinya: dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.

Dari ayat di atas menafsirkan bahwa memberi pelajaran kepada kita
mengenai anjuran untuk menikah dan membantu laki-laki yang belum
beristri dan perempuan yang belum bersuami agar mereka menyegerakan
pernikahan. Jangan sampai kemiskinan menjadi halangan seseorang untuk
menikah karena Allah berjanji dalam ayat diatas akan memberikan rizki
kepada makhluk-Nya yang berusaha. Al-Qur’an menganjurkan kepada
hamba-Nya agar. menikah dan melarang mereka berbuat Zina, seperti
ditegaskan, antara lain di dalam QS An-Nur: 32-33. Hukum menikah
menurut jumhur ulama adalah mandub (sunnah). Sementara menurut
fugaha Syafi’iyyah mengemukakan hukum nikah di dalam Islam adalah

mubah (kebolehan), sedangkan menurut fugaha mazhab al-Zahiri, hukum

nikah adalah wajib. Akan tetapi ketika dalam kondisi seseorang khawatir
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terjerumus ke dalam perbuatan Zina dan ia mampu untuk menikah maka
hukum nikah menurut kesepakatan ulama adalah wajib.3*

Janji Allah SWT dalam ayat ini memberi harapan bagi orang yang ingin
melakukan pernikahan maka orang tersebut akan mendapat tambahan
rizki. Sementara itu para ulama menjadikan ayat ini sebagai bukti tentang
anjuran menikah walaupun belum memiliki kecukupan. Ayat ini
bukannya ditunjukkan kepada mereka yang bermaksud untuk menikah,
akan tetapi ditujukan untuk para wali. Di sisi lain ayat ini ayat berikutnya
memerintahkan kepada yang akan menikah yang belum memiliki
kemampuan untuk menikah agar menahan diri

Qurais Shihab berpendapat mengenai isi Surat An-Nur 32 adalah
perintah menikahkan bagi para orang tua/ wali untuk menikahkan laki-
laki dan perempuan berstatus tidak bersuami atau beristri yang sudah
pantas untuk menikah dan memahami hak dan kewajiban setelah
pernikahan. Selain itu sebagai wali haruslah memberikan bantuan dalam
bentuk - bantuan. keuangan/. harta, tidak menghalang-halangi dan
merintangi mereka untuk menikah, menyediakan fasilitas, memenubhi
sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menikah.

Selain itu tidak diperbolehkannya menjadikan kemiskinan sebagai

penghalang untuk menikahkan, yaitu dilarang memandang kemiskinan

34 Tafsir Ibnu Katsir, Penerjemah M. Abdul Ahoffar E.M, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I), Him.

470.
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bisa menjadi penghalang keberlangsungan ikatan pernikahan, baik apakah
yang miskin itu adalah laki-laki yang meminang maupun perempuan yang
dipinang.

Berdasarkan syariat islam dan tuntunan cara pernikahan yang benar
maka hukum pernikahan dapat digolongkan dalam lima kategori yaitu
wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Hukum pernikahan tersebut
dikategorikan berdasarkan keadaan dan kemampuan seseorang untuk
menikah. Sebagaimana dijabarkan dalam penjelasan berikut ini :

1) Wajib
Pernikahan dapat menjadi wajib hukumnya jika seseorang memiliki
kemampuan untuk membangun rumah tangga atau menikah serta ia
tidak dapat menahan dirinya dari hal-hal yang dapat menjuruskannya
pada perbuatan zina. Orang tersebut wajib hukumnya untuk
melaksanakan pernikahan karena dikhawatirkan jika tidak menikah ia
bisa melakukan perbuatan zina yang dilarang dalam islam (baca zina
dalam . islam). . Hal. ini . sesuai. dengan kaidah yang menyebutkan
bahwa“Apabila suatu perbuatan bergantung pada sesuatu yang lain,
maka sesuatu yang lain itu pun wajib”.
2) Sunnah
Berdasarkan pendapat para ulama, pernikahan hukumnya sunnah
jika seseorang memiliki kemampuan untuk menikah atau sudah siap

untuk membangun rumah tangga akan tetapi ia dapat menahan dirinya
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dari sesuatu yang mampu menjerumuskannya dalam perbuatan
zina.dengan kata lain, seseorang hukumnya sunnah untuk menikah jika
ia tidak dikhawatirkan melakukan perbuatan zina jika ia tidak menikah.
Meskipun demikian, agama islam selalu menganjurkan umatnya untuk
menikah jika sudah memiliki kemampuan dan melakukan pernikahan
sebagai salah satu bentuk ibadah.
3) Haram

Pernikahan dapat menjadi haram hukumnya jika dilaksanakan oleh
orang yang tidak memiliki kemampuan atau tanggung jawab untuk
memulai suatu kehidupan rumah tangga dan jika menikah ia
dikhawatirkan akan menelantarkan istrinya. Selain itu, pernikahan
dengan maksud untuk menganiaya atau menyakiti seseorang juga haram
hukumnya dalam islam atau bertujuan untuk menghalangi seseorang
agar tidak menikah dengan orang lain namun ia kemudian
menelantarkan atau tidak mengurus pasangannya tersebut.

4) Makruh

Pernikahan maksruh hukumnya jika dilaksanakan oleh orang yang
memiliki cukup kemampuan atau tanggung jawab untuk berumahtangga
serta ia dapat menahan dirinya dari perbuatan zina sehingga jika tidak
menikah ia tidak akan tergelincir dalam perbuatan zina. Pernikahan
hukumnya makruh karena meskipun ia memiliki keinginan untuk

menikah tetapi tidak memiliki keinginan atau tekad yang kuat untuk
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memenuhi kewajiban suami terhadap istri maupun kewajiban istri
terhadap suami.
5) Mubah
Suatu pernikahan hukumnya mubah atau boleh dilaksanakan jika
seseorang memiliki kemampuan untuk menikah namun ia dapat
tergelincir dalam perbuatan zina jika tidak melakukannnya. Pernikahan
bersifat mubah jika ia menikah hanya untuk memenuhi syahwatnya saja
dan bukan bertujuan untuk membina rumah tangga sesuai syariat islam
namun ia juga tidak dikhwatirkan akan menelantarkan istrinya.3®
c. Tujuan pernikahan
Tujuan pernikahan ialah membentuk keluarga yang sakinah
mawaddah warahmah yang kekal dan bahagia. Untuk itu suami istri harus
saling membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapat
mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan
spiritual maupun materiil. Tujuan perkawinan masyarakat adat khususnya
yang bersifat kekerabatan adalah mempertahankan dan meneruskan garis
keturunan, untuk kebahagiaan rumah tangga keluarga/kerabat,
memperoleh nilai-nilai adat budaya dan kedamaian juga mempertahankan

kewarisan. Berdasarkan Q.S. Ar-Rum (30):21:

35 Dwi Dasa Suryantoro, Ainur Rofig. Nikah Dalam Pandangan Hukum Islam, Jurnal Pemikiran
Pendidikan Dan Penelitian Ke-Islaman Vol.7 No. 02. 2021.
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Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Dalam tafsir jalalain, (dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untuk kalian istri-istri jenis kalian sendiri), Siti Hawa
tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam, sedangkan manusia yang lainnya
tercipta dari mani laki-laki dan perempuan. (supaya kalian cenderung dan
merasa tentram kepadanya) supaya kalian merasa betah dengannya. (dan
dijadikan-Nya diantara kamu sekalian) semuanya, (rasa kasih sayang,
sesungguhnya pada yang demikian itu). (benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir) yakni yang memikirkan tentang ciptaan
Allah.3®
Ayat ini mengamanatkan kepada seluruh umat manusia khususnya

umat islam, bahwa diciptakannya seorang istri bagi suami adalah agar

suami bisa hidup tentram bersama dalam membina keluarga. Dan

36 Jalaluddin Al-Mahally Dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir Jalaluddin, (Bandung: Sinar Baru, 1990),

Him. 1467.
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ketentraman seorang suami dalam membina keluarga bersama istri dapat

tercapai apabila diantara keduanya terdapat kerjasama.
Tujuan perkawinan atau pernikahan dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Berbakti Kepada Allah

2) Memenuhi atau mencukupkan kodrat hidup manusia yang telah
menjadi hukum bahwa antara pria dan wanita itu saling
membutuhkan.

3) Mempertahankan keturunan umat manusia

4) Melanjutkan perkembangan dan ketentraman hidup rohaniah antara
pria dan wanita

5) Mendekatkan dan saling menimbulkan pengertian antar golongan

manusia antar golongan manusia untuk menjaga keselamatan hidup.%’

Sedangkan tujuan dari pernikahan menurut Khoirudin Nasution,
terdapat lima tujuan perkawinan, yaitu:
1) Memperoleh kehidupan sakinah, mawaddah dan rahmah
2) Reproduksi atau regenerasi
3) Pemenuhan kebutuhan biologis
4) Menjaga kehormatan

5) Ibadah3®

37 Aizid, Rizem, Figh Keluarga Terlengkap, (Yogyakarta: Laksana, 2018), HIm. 59.
BKhoiruddin Nasution. Hukum Perkawinan I: Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim
Kontemporer,(Yogyakarta: Academia+Tazaffa. 2013.
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d. Rukun dan syarat-syarat pernikahan

Pernikahan sudah sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat

pernikahan. Adapun yang termasuk dalam rukun Pernikahan adalah

sebagai berikut:

1) Mempelai laki-laki

2)

3)

Calon mempelai laki laki dan perempuan harus bebas dalam
menyatakan persetujuan untuk menikah dan tidak boleh dipaksa oleh
pihak lain. Mereka juga harus mampu dalam memberikanpersetujuan
untuk mengikatkan dirinya dalam suatu perkawinan dan ini hanya
dapat dilakukan oleh seseorang yang sudah mampu dalam berpikir,
dewasa, dan akil balig.

Mempelai perempuan

Menurut Mazhab Syafi’t Rasul SAW pernah mengatakan bahwa
tidak diperbolehkan adanya pernikahan tanpa adanya wali33. Adapun
Syarat-syarat wali 1alah: Islam, akil balig, berakal, laki-laki, adil, tidak
sedang.ihram atau umroh.

Wali

Wali adalah orang bertanggung jawab bertindak menikahkan

mempelai wanita. Hadits Nabi dari Aisyah Menurut Riwayat

Daruquthni, sabda Nabi :
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Artinya: “Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya wali dan
dua orang saksi yang adil dan wali yang benar”. (HR. Ibnu Abbas)

4) Dua orang saksi

Untuk suatu perkawinan, hendaklah saksi berjumlah dua orang

laki-laki dewasa dan adil dan dapat dipercaya.
5) Sigat ijab dan kabul.

Sigat ijab dan Kabul adalah ucapan dari mulut wali untuk
menunjukkan keinganannya membangun ikatan. Kabul adalah balasan
dari ucapan wali oleh mempelai laki-laki.

Rukun pernikahan menurut Syafi’t di atas memiliki syarat-Syarat
tertentu. Syarat calon mempelai yaitu: memiliki identitas yang jelas,
beragama Islam, balig, tidak ada larangan untuk menikah dan menyetujui
suatu perkawinan dilaksanakan, . Syarat saksi. ialah laki-laki, Islam,
minimal dua orang, merdeka, adil dan dapat. mendengar serta melihat
langsung. Syarat calon wali yaitu: laki-laki, muslim, balig, berakal, orang
merdeka, adil dan tidak sedang ihram. Syarat sigat ijab dan kabul yaitu
dimulai dengan ijab (pernyataan dari wali) kemudian dilanjutkan dengan

jawaban dari mempelai laki-laki yaitu kabul. ljab dan kabul harus
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diucapkan secara berkesinambungan dan satu waktu dengan menggunakan
lafaz yang jelas.
Sedangkan Adapun syarat-syarat perkawinan menurut Undang-
undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, sebagai berikut:
a) Adanya persetujuan kedua calon mempelai.
b) Adanya izin dari orang tua atau wali bagi calon mempelai yang belum
berumur 21 tahun.
¢) Umur calon mempelai pria sudah mencapai 19 tahun dan mempelai
wanita sudah mencapai 16 tahun.
d) Antara kedua calon mempelai tidak ada hubungan darah atau keluarga
yang dilarang kawin.
e) Tidak terikat hubungan perkawinan dengan orang lain.
f) Tidak bercerai untuk kedua kali dengan suami atau istri yang sama,
yang hendak dikawini.
g) Bagi seorang wanita (janda) tidak dapat kawin lagi sebelum lewat
waktu tunggu.°
e. Macam-macam pernikahan
Dalam figih, nikah atau pernikahan itu ada banyak macamnya. Secara
garis besar, macam-macam pernikahan itu dapat dikategorikan ke dalam

dua kelompok, yakni pernikahan yang dibolehkan (halal) dan pernikahan

39 Theadora Rahmawati, Figh Munakahat 1, Pamekasan: Duta Media Publishing, 2021, HIm. 21-22.
40 Theadora Rahmawati, Figh Munakahat I...,HIm. 23.
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yang dilarang. Pernikahan yang halal adalah pernikahan yang sesuai
dengan aturan dan tuntutan syariat. Pernikahan yang halal selain diatur
dalam hukum syariat, juga diatur dalam hukum positif, yakni undang-
undang. Pernikahan semacam ini disebut nikah resmi/sah.*! Sedangkan
pernikahan yang dilarang ialah pernikahan yang tidak sesuai dengan
tujuan pernikahan dalam Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nikah Badal (tukar menukar istri)

Salah satu jenis pernikahan yang dilarang dalam Islam adalah nikah
badal. Dalam pernikahan jenis ini, pihak istri tidak diberi hak untuk
berpendapat atau mengambil keputusan. Keputusan tentang
pertukaran murni ditentukan oleh suami. Jadi, bila ada dua suami
melakukan kesepakatan untuk bertukar istri tanpa perlu membayar
mahar, maka itu disebut nikah badal.

b) Zawaj al-Istibda

Jenis pernikahan kedua yang pernah berlangsung di zaman jahiliah
dan dilarang dalam Islam adalah zawaj al-Istibda®“. Dalam pernikahan
ini, pihak suami diperbolehkan memaksa istrinya untuk tidur dengan
laki-laki lain sampai hamil dan setelah hamil si istri dipaksa untuk
kembali kepada suaminya semula.Nikah ini bertujuan semata-mata
untuk memperoleh bibit unggul. Tentunya, laki-laki yang dianggap

istimewa. Pernikahan jenis ini dilarang dalam Islam, karena

41 Aizid, Rizem, Figh Keluarga Terlengkap, him. 54.
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merugikan dan menindas perempuan, padahal Islam sangat
menghormati perempuan.
Nikah Mut’ah

Secara bahasa, kata “mut“ah” memiliki arti kenikmatan,
kesenangan, dan kelezatan. Dari makna ini, maka nikah mut’ah adalah
pernikahan yang bertujuan untuk kenikmatan atau kesenangan semata.
Dalam praktiknya, nikah mut’ah adalah pernikahan dengan
menetapkan batas waktu tertentu misal sehari, dua hari, seminggu,
sebulan, setahun, atau tergantung kesepakatan. Setelah batas waktu
habis, maka mereka akan bercerai (bukan lagi suami istri). Jadi nikah
mut’ah adalah nikah sementara waktu dengan imbalan tertentu.
Mengenai boleh atau tidaknya nikah mut’ah para ulama berbeda
pendapat, ada yang mebolehkan dengan syariat tertentu yaitu
golongan Syi’ah Imamiyah, tapi ada pula yang melarang dengan
tegas.
Nikah Tahlil

Maksud dari nikah tahlil adalah nikah yang dilakukan oleh seorang
pria dengan seorang wanita yang ditalak 3 dan telah habis masa
iddahnya, kemudian pria tersebut menalaknya juga dengan maksud
agar bekas suami pertama dapat kembali menikahinya. Pernikahan ini
tidak murni dilandasi oleh ketakwaan kepada Allah, melainkan

dengan tujuan atau motif tertentu dibaliknya. Dalam Islam, laki-laki
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yang menjadi suami nikah tahlilnya disebut muhallil, sedangkan
mantan suaminya disebut muhallallahu. Dari segi hukum figih,
pernikahan jenis ini dilarang dan haram.
e) Nikah Syighar
Nikah syighar adalah bahwa seorang ayah menikahkan anak atau
suadara perempuannya dengan laki-laki, dengan syarat ia (si ayah atau
wali ini) menikahkan dirinya dengan anak atau saudara perempuannya
tanpa membayar mahar.*
4. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam dibangun oleh dua makna esensial yakni
“Pendidikan” dan “Agama Islam”. Dalam pengertian luas, pendidikan dapat
diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga
seseorang memperoleh pengetahuan pemahaman, dan cara bertingkah laku
sesuai dengan kebutuhan.** Dalam bahasa Inggris pendidikan disebut juga
education, dalam bahasa Arab disebut tarbiyah, yang berasal dari kata rabba
yurabbi yang berarti tumbuh berkembang.
Menurut Rechey dalam bukunya Planning for Teaching, an Introduction,
menyatakan pengertian pendidikan sebagai Istilah pendidikan berkenaan

dengan fungsi yang luas dari pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu

42 Azifah Azifatillah, Praktik Nikah Massal Di Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya Perspektif
Magasid Syari’ah. Tesis Universitas Muhammadiyah Surabaya. 2020.
43 Siswoyo, lImu Pendidikan.
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masyarakat terutama membawa warga masyarakat yang baru (generasi muda)
bagi penuaian kewajiban dan tanggung jawabnya di dalam masyarakat.**

Sedangkan Menurut Hasan Langgulung, pendidikan adalah proses
pemindahan nilai pada suatu masyarakat kepada setiap individu yang ada
didalamnya dan proses pemindahan nilai-nilai budaya itu melalui pengajaran
dan indoktrinasi. Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal |
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia , serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dari orang dewasa
kepada anak didik untuk membawa dirinya. Dalam hal ini berupa tindakan
tindakan riil, disengaja, dan berencana serta memilih tujuan berupa
bimbingan yang continue yang dapat membentuk adat kebiasaan sehingga
pendidikan ;akan. membantu individu menjadi manusia yang memiliki
identitas dan eksistensi, serta kepribadian yang baik.*®

Peran dan Fungsi Pendidikan Agama Islam Pendidikan agama Islam di
sekolah umum berperan sebagai pendukung tujuan umum pendidikan

nasional, yang tidak lain bahwa tujuan umum pendidikan nasional eksplisit

44 Tafsir and dkk, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam.
4 Kalam Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), HIm. 27.
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disebutkan dalam urusan UUSPN No. 20 Tahun 2003 bab Il Pasal 3 tentang

fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional sebagai disebutkan dalam bab

terdahulu. Adapun penjabaran rumusan fungsi pendidikan nasional yang juga
merupakan tujuan pendidikan agama Islam , maka pendidikan agama Islam
harus berperan sebagai berikut :

a. Membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka membangun
manusia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya.

b. Menjadi manusia yang beriman dan bertakwa maksudnya adalah manusia
yang selalu taat dan tunduk terhadap apa-apa yang diperintahkan oleh
Allah Swt dan menjauhi segala larangannya.

c. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan mandiri adalah sikap utuh dan

seimbang antara kekuatan intelektual dan kekuatan spiritual yang secara
langsung termanifestasikan dalam bentuk akhlak mulia.*®

Adapun fungsi pendidikan agama Islam antara lain sebagai berikut :

a. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt serta akhlak
mulia. Peningkatan keimanan dan ketakwaan , sebagai salah satu unsur
tujuan pendidikan nasional, mempunyai makna pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya yang kita dambakan.

b. Kegiatan pendidikan dan pengajaran.. Aspek: pertama dari- pendidikan
agama adalah yang ditujukan pada jiwa atau pada pembentukan
kepribadian. Anak didik diberi kesadaran kepada adanya Tuhan, lalu
dibiasakan melakukan perintah-perintah Tuhan dan meninggalkan
larangan-larangan-Nya. Aspek kedua dari pendidikan agama adalah yang

ditujukan kepada pikiran, yaitu pengajaran agama itu sendiri.

46 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), HIm. 14.
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c. Fungsi semangat studi keilmuan dan IPTEK.#
B. Penelitian Relevan
Untuk mendukung penelitian tesis dengan judul Pengembangan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi Dalam Memahami Dasar-Dasar

Kehidupan Berkeluarga Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tukka Kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli

Tengah, beberapa penelitian relevan dapat dijadikan referensi. Penelitian-

penelitian ini memberikan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 1 Tukka melalui penerapan LKPD berdiferensiasi dengan

Pembelajaran yang lebih responsif terhadap perbedaan individu akan membantu

peserta didik memahami materi dengan lebih baik, terutama dalam topik yang

berkaitan dengan kehidupan berkeluarga.

1. Tesis oleh saudari Wirdatul Fuadi (2023) “Pengembangan Perangkat
Evaluasi Pembelajaran PAI Pada Aspek Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial
Berorientasi Teknik Penugasan. Portofolio Di SMP Negeri 2 Silangkitang”
menyatakan bahwa penelitian ini pengembangan perangkat evaluasi
pembelajaran PAIl pada aspek sikap spiritual dan aspek sikap sosial
berorientasi  teknik penugasan portofolio adalah  Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE. Hasil

penelitiannya yaitu bahwa rancangan perangkat evaluasi pembelajaran

47 Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, HIm. 15.
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pendidikan agama Islam pada aspek sikap spiritual dan aspek sikap sosial
dengan berorientasi teknik penugasan portofolio di SMP Negeri 2
silangkitang memenuhi kriteria sangat valid. Praktisasi perangkat evaluasi
bentuk Lembar Kerja Peserta Didik dengan teknik penugasan portofolio
dilihat dari persentase rata-rata respon peserta didik yaitu sebesar 91%
dengan kategori sangat baik. Aspek keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik
berorientasi teknik penugasan portofolio diperoleh berdasarkan hasil angket
respon guru di atas. Hasil rekapitulasi data dari skor respon guru terhadap
keefektifan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam memperoleh nilai rata-rata 4 dengan kategori sangat
baik. LKPD yang telah dikembangkan sangat baik jika dilihat dari
keefektifannya. Hal ini dikatakan berdasarkan persentase perolehen yang
telah diperoleh, yaitu 95% sangat baik dan 5% baik.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini menekankan
pada evaluasi aspek sikap spiritual dan sosial, yang berkaitan dengan
penilaian karakter .dan perilaku. peserta. didik dalam konteks Pendidikan
Agama Islam. sedangkan pada penelitian ini membahas tentang ebih terfokus
pada pengembangan pemahaman materi seputar kehidupan berkeluarga dalam
konteks PAI, dan menggunakan pendekatan diferensiasi  untuk
mengakomodasi berbagai kemampuan peserta didik.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini pengembangan

perangkat evaluasi pembelajaran maupun LKPD, kedua judul menyiratkan



50

adanya upaya untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta
didik.

. Tesis oleh Hardiansyah (2023) Dengan judul “Pengembangan LKPD
Interaktif dalam Pembelajaran Berdiferensiasi”. Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian dan pengembangan dengan model yang dipopulerkan
olen Dick and Carey. Hasil penelitiannya yaitu LKPD Interaktif pada
pembelajaran IPA berbasis Liveworksheet. Berdasarkan hasil analisis pretest
dan post-test, peneliti mendapati perbedaan hasil belajar yang cukup
signifikan antara tahapan pre-test dan post-test dengan hasil akhir yang
memuaskan. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD Interaktif berbasis
Liveworksheet mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini menekankan
pada pengembangan LKPD interaktif secara umum dalam konteks
pembelajaran berdiferensiasi tanpa merujuk pada mata pelajaran atau materi
tertentu. sedangkan pada penelitian. ini menekankan pengembangan LKPD
berdiferensiasi untuk membantu peserta didik dalam memahami dasar-dasar
kehidupan berkeluarga dalam konteks Pendidikan Agama Islam.

Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-sama berkaitan
dengan pengembangan LKPD, vyang bertujuan untuk mendukung

pembelajaran.
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3. Tesis oleh Faizatul Khoeriyah Dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis PBL Pada Materi Pengurangan Bilangan Cacah Kelas
3 SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan R&D dengan model ADDIE melalui 5 tahapan yaitu analisis,
perencanaan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil penelitiannya
yaitu pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan bilangan
cacah kelas 3 di SD Islam Al Azhar 60 Pekalongan mendapat dukungan guru
dan merespons Kkeinginan siswa untuk meningkatkan pembelajaran
pengurangan bilangan cacah. Hasil uji praktikalitas menunjukkan respons
positif dengan presentase 94,17% dan hasil N-Gain skore 0,56 yang
mengartikan bahwa LKPD ini efektif. Dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi pengurangan bilangan cacah
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas 3 di SD Islam
Al Azhar 60 Pekalongan.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini menggunakan
pendekatan Project-Based Learning (PBL), yang berfokus pada pembelajaran
melalui proyek atau kegiatan nyata yang memungkinkan siswa untuk belajar
dengan mengerjakan proyek yang relevan. Sedangkan pada penelitian ini
mengusung pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan masing-masing

peserta didik.
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Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini Kedua judul
mengusung ide pengembangan LKPD, yang berarti ada upaya untuk

menciptakan atau memperbaiki lembar kerja bagi peserta didik.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat penelitian dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tukka, yang beralamat di jalan
Pendidikan Nomor 2, Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara,
kode pos 22617. Waktu penelitian berlangsung dari Desember 2024 s/d Desember
2025.

B. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono dalam bukunya, metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, yang merupakan singkatan
dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.*

Motode yang digunakan dalam penelitian .ini adalah model ADDIE, yang
merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ADDIE, dikembangkan oleh Reiser & Mollenda pada tahun
1990-an, berfungsi sebagai pedoman untuk membangun perangkat pembelajaran

yang efektif, dinamis, dan mampu mendukung kinerja.*® Proses ini terdiri dari lima

48 Sugiono, Metode Penelitian & Pengembangan (Research and Development / R&D, (Bandung,
Alfabeta, 2020), HIm. 45.

4 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, PTK,
Dan Penelitian Pengembangan, Edisi Revisi (Bandung; Cita Pustaka, 2016), HIm. 33.
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tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, dengan
penjelasan setiap tahap sebagai berikut:
1. Analysis
Pada tahap pertama dalam model ADDIE adalah analisis. Hasil dari
tahap analisis ini menjadi dasar untuk menyusun LKPD dengan pendekatan
saintifik yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik Berdasarkan Me
Neil (dalam kutipan Wina Sanjaya), analisis adalah proses untuk
mengidentifikasi kebutuhan pendidikan. Analisis kebutuhan mencakup
pengumpulan informasi mengenai kesenjangan yang ada dan penentuan prioritas
yang harus diatasi.®® Analisis yang dilakukan mencakup:
a. Analisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan = merupakan proses untuk mengidentifikasi
kesenjangan, menentukan kebutuhan, dan mencari solusi yang tepat,
khususnya terkait permasalahan pembelajaran di kelas.>* Pada tahap ini,
tujuan utamanya adalah memahami kondisi pembelajaran saat ini, kebutuhan
siswa, serta tantangan yang dihadapi guru dalam pembelajaran pendidikan
agama islam dengan materi pernikahan dalam islam, menentukan kemampuan
atau kompetensi yang perlu dipelajari untuk mendukung pembelajaran. Saat
ditelusuri ternyata guru di SMA Negeri 1 Tukka umumnya menggunakan

metode ceramah atau buku teks sebagai sumber utama pembelajaran

0 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group,
2012), HIm. 91-92.
51 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, HIm. 94.
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Pendidikan Agama Islam. Hal ini membuat pembelajaran bersifat satu arah,
kurang interaktif, dan kurang memberikan pengalaman belajar yang
mendalam terkait nilai-nilai akhlakul karimah.
b. Analisis Materi

Analisis materi merupakan langkah strategis dalam pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk memastikan kesesuaian isi dengan
tujuan pembelajaran, kebutuhan siswa, dan relevansi dengan capaian
pembelajaran (CP) serta tujuan pembelajaran (TP). Dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Tukka, analisis
materi difokuskan pada materi pernikahan dalam islam yang dirancang sesuai
dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran Tahap

2. Desain (Design)

Setelah melalui tahap analisis dan menyusun indikator pencapaian materi
sesuai dengan kurikulum, langkah berikutnya adalah tahap perancangan (Design)
produk LKPD. Perancangan atau desain melibatkan persiapan untuk
melaksanakan tugas tertentu. Setelah analisis dilakukan, tahap ini bertujuan untuk
mengklarifikasi produk pembelajaran berupa LKPD vyang dirancang agar
pembelajaran yang diharapkan tercapai. Kegiatan pada tahap ini meliputi
penentuan materi dan desain produk sesuai kebutuhan.5? Adapun tahapan-tahapan

perancangan yang dijelaskan peneliti sebagai berikut:

52 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), HIm. 176.
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a. Pemilihan Perangkat Desain
Pembuatan LKPD pada elemen kisah keteladanan didesain menggunakan
software aplikasi Microsoft Word Office 2010, dengan dibantu website atau
aplikasi desain online yaitu Canva. Pada tahapan pembuatan desain, aplikasi
digunakan untuk desain sederhana seperti pembuatan header footer, peta
konsep, pemilihan icon-icon, dan lain sebagainya. Kemudian desain tersebut
disusun secara keseluruhan hingga sampai finishing ke dalam aplikasi
Microsoft Word. Peneliti  menggunakan perangkat tersebut untuk
mengembangkan LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran Pendidikan agama
islam dengan materi pernikahan dalam islam sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki dalam mendesain bahan ajar.
b. Pemilihan Komponen
Proses pemilihan komponen bertujuan untuk memudahkan peserta didik
dalam memahami isi dan penggunaan LKPD secara mandiri.
c. Rancangan Produk
Desain produk difokuskan untuk menghasilkan bahan ajar yang baik
dan menarik. Bahan ajar yang dirancang berupa LKPD berdiferensiasi pada
pembelajaran pendidikan agama islam dengan materi pernikahan dalam
islam. Pengaturan dilakukan menggunakan kertas berukuran 21 x 29,7 cm
(A4), serta pemilihan jenis dan ukuran huruf yang bervariasi namun tetap

konsisten agar mudah dilihat dan dibaca oleh pengguna. Instrumen LKPD
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akan dirancang akan dirancang menggunakan storyboard dan prototype
sebagai berikut:
1) Storyboard Multimedia Pembelajaran
Dalam storyboard, peneliti menggambarkan sketsa produk yang
dimaksud. Perancangan desain multimedia pembelajaran menjadi tahap
terbaru dalam proses pengembangan produk. Pada tahap ini, hasil yang
dihasilkan berupa desain awal pembelajaran multimedia yang berfokus
pada eksplorasi berbagai objek.
2) Prototype
Prototype adalah tahap yang berfungsi untuk merealisasikan
storyboard yang telah dirancang sebelumnya menjadi sebuah produk
nyata. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembuatan multimedia
pembelajaran berbasis aplikasi dengan mengacu pada hasil desain
sebelumnya, yaitu storyboard. Selain itu, LKPD yang dikembangkan

dibuat menggunakan Microsoft Word Office 2010.



Tabel 3.1 Gambar Storyboard LKPD
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No Rancangan Awal
1 2
Logo UIN Syahada &
Merdeka Belajar
Kata Pengantar
Judul utama LKPD
Mata pelajaran
Isi kata pengantar
Gambar ilustrasi
Pernikahan dalam islam
Ditujukan s i
untuk& Kelas Identitas siswa
3 4
Peta Konsep Judul Materi
Isi Peta Konsep Isi-isi Materi
6 7 - - .
Anrtikel LKPD berlatih-mandiri
LKPD temukan kata
Video
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3. Development
Tahap pengembangan adalah realisasi dari desain produk, yaitu pembuatan
LKPD berrdifernsiasi dalam pembelajaran pendidikan ahgama islam dengan
materi peernikahan dalam islam untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang pengertian pernikahan, tujuan pernikahan, rukun
pernikahan, syarat pernikahan, dan dasar hukum pernikahan menurut ajaran Islam,
diikuti oleh pengujian produk melalui validasi oleh validator.
4. Implementation
Implementasi adalah penerapan sistem pembelajaran yang telah dirancang.
Setelah LKPD dinyatakan valid, LKPD tersebut diuji coba secara terbatas di
sekolah yang telah ditentukan sebagai lokasi penelitian. Pada tahap ini, siswa juga
mengisi angket respons untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD yang
dikembangkan.
Penerapan LKPD dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Tukka yang berfokus pada pernikahan dalam islam bertujuan untuk
memahami dasar. pernikahan. dalam-islam, sambil memaksimalkan penggunaan
LKPD untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan
komprehensif. LKPD yang dirancang untuk kelas XII IPA-1 di SMA Negeri 1
Tukka mengadopsi pendekatan pembelajaran saintifik, yang terdiri dari lima
langkah: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
Kemudian mencoba menganalisis serta berdiskusi mengenai hasil refleksi

mereka dalam kelompok.
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5. Evaluation

Menurut Guba dan Lincoln, seperti yang dikutip oleh Wina Sanjaya, evaluasi
merupakan proses memberikan penilaian mengenai nilai dan makna dari suatu
objek yang dinilai, yang dapat berupa individu, benda, aktivitas, kondisi, atau
suatu keseluruhan tertentu.53

Pada tahap ini, produk dievaluasi sebagai bagian dari proses revisi
berdasarkan hasil uji coba oleh peserta didik. Prosedur yang dilakukan peneliti

dapat diilustrasikan seperti pada gambar berikut:

1. Analysis (tahap analisis

2. Design (tahap
rancangan produk
awal)

kebutuhan)

4. Implemention ( tahap
implementasi atau uji
coba produk pada peserta

. Development (tahap
pengujian produk
melaui validator

. Evaluation (tahap
evaluasi produk dari hasil
uji coba ke peserta didik)

Gambar 3.2 Model ADDIE
Sumber: Sugiono

53 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, HIm. 240.
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C. Objek Penelitian dan Sumber Data
1. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil siswa kelas XII IPA sebagai objek
penelitiannya. Adapun jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Alasan pemilihan kelas
ini adalah karena siswa tersebut memiliki tingkat kemampuan siswa yang
hampir setaraf dan karakter siswa yang mudah diatur serta aktif dalam proses
pembelajaran, hal ini ditunjukkan dengan wawancara serta observasi yang telah
dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam.
2. Sumber Data
Sumber data adalah asal informasi yang diperlukan dalam penelitian, yang
bisa berupa bahan pustaka atau individu (informan atau responden). Sumber data
dikategorikan menjadi sumber primer dan sekunder.

Tabel 3.3 Sumber Data

Data Primer Data Sekunder
Guru PAI Kepala Sekolah
Siswa Wakil Kepala Sekolah (WKS)
kurikulum

Wakil Kepala Sekolah (WKS)

kesiswaan

Wakil Kepala Sekolah (WKS) sarana

dan prasarana
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Tata usaha

29 Guru PNS

23 guru honor

D. Te

knik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto, teknik pengumpulan data adalah sarana yang digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis.>* Dalam penelitian ini,

digunakan dua tekhnik pengumpulan data sebagai berikut:

1.

2.

Observasi

Menurut Mukhtar, teknik observasi peneliti melakukan pengamatan dan
pencatatan langsung secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.®
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap pengembangan LKPD berdiferensiasi pada
pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tukka Kabupatan Tapanuli Tengah. Metode ini merupakan metode
pengumpulan data, mencatat informasi yang disaksikan selama penelitian dan
mencatat hal-hal yang diperlukan berkaitan dengan data yang diteliti.
Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah dengan cara mendengarkan

secara langsung informasi-informasi. Wawancara telah dilakukan dengan

>4 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitoan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2014), H

Im. 265-266.

55 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis, Dan Artikel llmiah, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007),

Him. 88.




63

menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview). Kemudian
wawancara peneliti gunakan wawancara tidak terstruktur, untuk wawancara
tidak terstruktur maka peneliti telah mewawancarai lebih mendalam dengan guru
Pendidikan Agama Islam sebagai informan kunci dalam penelitian. Maka dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Tukka (Ibu Jenny Naibaho, S.Pd.I).
3. Kuesioner

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diisi oleh responden untuk
mengetahui kondisi, pengalaman, pengetahuan, sikap, atau pendapat mereka,
serta membantu menilai hasil belajar siswa.® Dalam penelitian ini, angket
digunakan memvalidasi produk yang akan di uji dengan 2 validator yaitu
validator ahli materi (Jenny Naibaho, S.Pd.l) dan Validator ahli Media (A.
Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd) untuk mengukur respons siswa setelah
pembelajaran dengan LKPD yang dikembangkan, guna menilai kepraktisannya.

Tabel 3.4 Tekhnik Pengumpulan Data
Aspek yang Dinilali Tekhnik Pengumpulan Data

Validitas Lembar Kerja Siswa | Lembar validasi yang akan dinilai
(LKS). setiap validator

PraktikalitasLembar Kerja Siswa | 1.Wawancara
(LKS) 2.Angket Respon Siswa

%6 Sigit Pramono, Panduan Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar.
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E. Instrument Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga jenis instrumen pengumpulan data, yaitu:

1. Uji validasi

Uji validasi adalah Instrumen lembar penilaian LKPD dalam penelitian ini
mencakup lembar penilaian untuk dosen ahli materi (Jenny Naibaho, S.Pd.I) dan
ahli Media (A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd). Lembar penilaian yang diberikan
kepada validator ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai kualitas LKPD
PAI berdasarkan kesesuaian dengan 7 komponen utama serta kualitas isi LKPD.
Hasil dari penilaian ini akan digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan produk awal. Kisi-kisi ahli materi dan ahli media LKPD

berdiferensiasi dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan Tabel.3.4.

Tabel 3.5
Kisi-Kisi ahli materi terhadap LKPD
No | Aspek Penilaian Butir soal
1 | Relevansi materi dengan kurikulum 1,2,3
2 | Kesesuaian kebutuhan belajar 4,5,6
3 Kejelasan judul kegiatan 7,8,9
4 | Kemudahan penggunaan LKPD 10,11, 12
5 Kesesuaian penilaian 13, 14,15
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Tabel 3.6
Kisi-kisi ahli media terhadap LKPD
No | Aspek Penilaian Butir soal
1 | Kesesuaian identitas kegiatan 1,2,3
2 | Kejelasan tujuan pembelajaran 4,5,6
3 | Ketersediaan alat/bahan 7,8,9
4 | Kemudahan prosedur kerja 10,11
5 Kegunaan tabel data 12,13
6 Kualitas pertanyaan diskusi 14,15

. Uji Praktikalitas

Uji praktikalitas digunakan untuk menguji ke praktisan LKPD
berdiferensiasi dengan melibatkan respons guru dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan materi Pernikahan Dalam Islam. Kisi-Kisi respons guru

dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.7
Kisi-kisi respons guru

No Aspek Penilaian Butir soal
1 | Alternatif bahan ajar 1

2 | Alat penilaian pemahaman 2,3,

3 | Efisiensi perangkat pembelajaran 4,5

4 | Meningkatkan partisipasi 6,7

5 | Meningkatkan motivasi belajar 8.9
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7 | Membangun kepercayaan diri 10,11
8 | Fleksibilitas penyelesaian tugas 12,13
9 | Meningkatkan pemecahan masalah 14,15

3. Uji Efektivitas

Uji efektivitas digunakan untuk mengukur dampak atau hasil dari

pengunaan suatu produk atau LKPD dalam konteks pembelajaran.

Uji

Efektivitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana produk tersebut berhasil

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

dapat dilihat pada tabel 3.6.

Kisi-kisi respons siswa

Tabel 3.8
Kisi-Kisi respons siswa
No Aspek Penilaian Butir soal
1 | Kejelasan petunjuk dalam LKPD 1,2,3
2 Kesesuaian bahasa dengan kemampuan siswa 45,6
3 | Kejelasan gambar/ilustrasi 7,8,9
4 . | Keterlibatan siswa melalui pertanyaan 10,11,12
5 | Ketersediaan ruang-untuk jawaban & penemuan 13,14,15

F. Metode Analisis Data

Metode Analisis data merupakan analisis penilaian validator terhadap LKPD

berdiferensiasi pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam. Teknik yang

digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah analisis validitas. Dengan hasil

analisis yang diperoleh dari lembar validasi ahli materi dan media, maka akan
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diketahui persentase kevalidannya. Kemudian persentase kevalidan tersebut pada

penelitian ini menggunakan rumus.

jumlah skor jawaban masing—masing

Persentase= x100%

jumlah skor ideal item

Kemudian hasil yang diperoleh dari lembar validitas diinterpretasikan

dengan menggunakan kriteria berikut:

Table 3.9
Kriteria kevalidan
No Kriteria Range Persentase (%)
1 Tidak Valid 0-20
2 Kurang Valid 20-40
3 Cukup Valid 41-60
4 Valid 61-80
5 Sangat Valid 81-100

Dari hasil persentase menggunakan Kriteria tersebut maka akan dapat
validitas LKPD berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Analisis praktikalitas juga dilakukan kepada siswa dengan cara siswa mengisi
angket' respons untuk - mengetahui ' seberapa praktis -digunakan. Penentuan

praktikalitas dengan penghitungan skor siswa, sebagai berikut.

skor mentah

Persentase = x 100

skor maksimum ideal

Penjelasan mengenai hasil skor dapat dijelaskan dari persentase yang

mengacu pada tabel berikut:

Table 3.10



Kriteria kepraktisan

No Kriteria Range Persentase (%)
1 Tidak Praktis 0-20

2 Kurang Praktis 20-40

3 Cukup Praktis 41-60

4 Praktis 61-80

5 Sangat Praktis 81-100
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Angket respons menggunakan skala likert 5 yaitu sangat praktis dengan

skor 5, praktis dengan skor 4, cukup praktis dengan skor 3, kurang praktis

dengan skor 2, dan tidak praktis dengan skor 1.

G. Perencanaan Desain Produk

Perencanaan desain produk dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai

berikut:

1. Pengkajian Materi

Pada tahap ini, materi yang akan disampaikan kepada peserta didik

ditentukan. Materi yang dipilih.untuk: penelitian iini-adalah pernikahan dalam

islam. Dengan materi ini, peserta didik dapat memahami pengertian pernikahan,

tujuan pernikahan, rukun pernikahan, syarat pernikahan, dan dasar hukum

pernikahan dalam Islam serta menerapkannya sesuai dengan nilai-nilai agama.

Selain itu, indikator untuk materi tersebut juga ditentukan dalam pembuatan

LKPD yang diinginkan.
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2. Perancangan Produk
Setelah menetapkan dan menguatkan materi, peneliti kemudian melakukan
perencanaan awal untuk pembuatan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik.
LKPD vyang dirancang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar berbasis
kontekstual untuk materi pernikahan dalam islam di kelas XII IPA-1. Proses
pembuatan produk dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
1) Menentukan judul
2) Membuat cover, kata pengantar, daftar isi, dan peta konsep
3) Menetapkan Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator
yang diinginkan
4) Mengatur susunan materi
5) Menentukan ukuran Kertas, jenis font, spasi, dan tipe huruf yang akan
digunakan dalam penyusunan LKPD.
6) Menentukan kombinasi warna, item, gambar dan lain-lain
7) Produk berbentuk LKPD
H. Validasi Produk
Setelah proses pengembangan produk selesai, langkah berikutnya adalah
menguji kevalidan produk yang telah dikembangkan. Validasi adalah kegiatan yang
bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dari para validator guna
menentukan apakah produk LKPD yang dihasilkan valid atau tidak.
Tujuan dari validasi ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan LKPD sebelum

digunakan secara luas. LKPD dianggap valid atau layak pakai jika mencapai tingkat
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persentase validitas yang tinggi, sedangkan jika validitasnya rendah, maka LKPD
tersebut dianggap tidak valid. Uji validitas dilakukan dengan melibatkan beberapa
validator ahli, termasuk satu dosen Pascasarjana Program Magister Pendidikan
Agama Islam dari UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, yaitu
A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd, dan dua guru Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 1 Tukka, yaitu Jenny Naibaho, S.Pd.I.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti memulai pembahasan dengan menyajikan profil
sekolah SMA Negeri 1 Tukka serta profil tenaga pendidiknya untuk memberikan
gambaran umum mengenai lokasi penelitian. Profil sekolah mencakup informasi
tentang lingkungan sekolah, peserta didik, tenaga pendidik, serta visi, misi, tujuan,
dan sasaran yang relevan dengan penelitian ini.

Selanjutnya, peneliti memaparkan data terkait proses pengembangan
Perangkat Pembelajaran (LKPD) dengan menerapkan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, implemention, dan Evaluation). Hasil dari
pengembangan ini adalah produk LKPD Pendidikan Agama Islam yang dirancang
untuk meningkatkat ketertarikan belajar siswa.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMA Negeri 1 Tukka, yang berlokasi di Jalan Pendidikan No. 2,
Kecamatan Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara, didirikan pada
tahun 1994 berdasarkan SK Kanwil Depdikbud Provinsi Sumatera Utara Nomor
0260/0/1994. Awalnya, sekolah ini bernama SMA Negeri 1 Sibolga Kabupaten
Tapanuli Tengah, namun pada tahun 2004 namanya diubah menjadi SMA Negeri
1 Tukka sesuai dengan SK Bupati Tapanuli Tengah No. 055/DISDIK/2004
tanggal 27 Januari 2004. Sekolah ini memiliki akreditasi A berdasarkan SK BAN-
S/M No. 740/BAP-SM/LL/XI1/2016 yang diterbitkan pada tanggal 1 November

2016. Sistem pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 1 Tukka Kabupaten
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Tapanuli Tengah adalah Sistem Pembelajaran menurut Kurikulum Nasional

(Kurikulum 2013- Kurikulum Merdeka).

Keadaan pendidik dan peserta didik, di SMA Negeri 1 Tukka, yang

menjadi fokus penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Keadaan Pendidik dan Peserta Didik

Jumlah Tenaga Pendidik Tingkat Jumlah Peserta
Pendidikan Didik 2024/2025| Rombel
NON
PNS PNS JML D3 b
37 9 46 - 46 427 9

Sumber data : Hasil Olahan Data Tata Usaha SMA Negeri 1 Tukka Kab. Tapanuli Tengah

Data dalam tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun ajaran

2024/2025, SMA Negeri 1 Tukka memiliki sembilan rombongan belajar dengan

total 427 peserta didik. Rasio antara jumlah rombongan belajar dan peserta didik

adalah 1:28, yang dianggap ideal untuk menciptakan lingkungan belajar yang

efektif dan menyenangkan. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah pendidik di

Sekolah ini_sudah mencukupi. Tantangan selanjutnya adalah bagaimana setiap

pendidik dapat terus mengembangkan ilmu, peran, dan fungsinya sebagai guru

profesional secara optimal.

Visi SMA Negeri 1 Tukka adalah: “Mewujudkan Peserta Didik Yang

Berprestasi Yang Berwawasan Teknologi Berlandaskan Iman Dan Tagwa.”

Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah ini merumuskan beberapa misi sebagai

berikut:



Meningkatkan Prestasi Akademik Lulusan.
Membentuk Peserta Didik yang Berakhlak dan Berbudi Pekerti Luhur.

o o

Meningkatkan Prestasi Ekstra Kurikuler

o o

Menumbuhkan Minat Baca

@

Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris

=h

Meningkatkan Wawasan Teknologi
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Visi dan misi SMA Negeri 1 Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah dirancang

guna mencapai tujuan Sekolah yang ditetapkan sebagai berikut:

a. Rata-rata Peningkatan skor /GSA + 0,75

b. Melaksanakan Kegiatan Ibadah dan PHBA

c. Meningkatkan disiplin siswa

d. Mampu menjadi juara 2 lomba tingkat kabupaten

e. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca minimal 25 %
f.Mampu menggunakan bahasa inggris dalam percakapan minimal 30%

g. Mampu mengoperasikan 3 program Microsoft Windows dan Internet.

. Hasil Penelitian dan Pengembangan

1. Deskripsi Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Berdiferensiasi Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tukka
a.. Analisis (Analysis)

1) Analisis Kebutuhan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar
Kerja Peserta Didik Berdiferensiasi pada pembelajaran PAI di kelas
XII-IPA 1 Sekolah Menengah Atas. Pengumpulan informasi dilakukan
oleh peneliti untuk memahami kebutuhan pembelajaran, seperti

kesesuaian antara kebutuhan pembelajaran dengan kurikulum yang
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berlaku dan tahap perkembangan siswa. Pengembangan LKPD ini
dirancang agar dapat digunakan dalam pembelajaran langsung,
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran
secara maksimal. Dengan menggunakan LKPD ini, diharapkan peserta
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) kelas XII-IPA 1, Ibu Jenni Naibaho, S.Pd.l, diketahui
bahwa guru sangat mengalami kesulitan dalam membuat LKPD yang
baik dan benar. Selama ini, guru hanya menjelaskan materi berdasarkan
buku teks, memberikan soal dan memberikan hafalan kepada peserta
didik tanpa menggunakan media pembelajaran pendukung seperti
LKPD. Meskipun demikian, Ibu Jenni Naibaho, S.Pd.l pernah
menggunakan LKPD yang diambil dari internet, meskipun bukan
buatan beliau sendiri.

Analisis kebutuhan juga diperoleh dari data awal penelitian yang
menunjukkan bahwa LKPD untuk pembelajaran PAI di kelas XII-IPA 1
sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan banyak peserta didik kelas XII-
IPA 1 yang belum mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Selain itu, guru masih memberikan siswa menjawab soal-soal
yang ada di buku tanpa adanya dorongan atau kegiatan khusus yang
dapat membantu peserta didik dalam menjawab soal atau pertanyaan

dalam LKPD. Selain itu, LKPD yang dibuat oleh guru tidak
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mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat investigatif, yang
dapat mendorong siswa untuk memahami masalah mereka secara
mandiri.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, keberadaan LKPD dalam
pembelajaran PAIl kelas XII-IPA 1 untuk tingkat SMA sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.
LKPD ini tidak hanya menilai kompetensi pengetahuan, tetapi juga
mencakup kompetensi keterampilan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru membutuhkan LKPD yang dapat diterapkan dengan baik
dalam pembelajaran, seperti LKPD yang dikembangkan oleh peneliti
untuk pembelajaran PAl pada Kurikulum Merdeka. Hasil wawancara
tersebut dapat dilihat dalam lampiran.

Analisis Kurikulum

Peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI XII-IPA 1 Ibu
Jenny Naibaho, S.Pd.I untuk mengumpulkan informasi yang mendalam
mengenai kriteria yang diterapkan di SMA Negeri 1 Tukka. Kurikulum
Merdeka yang diterapkan sejak awal penerbitannya menjadi kurikulum
yang digunakan di sekolah. Analisis dilakukan dengan cara
mengidentifikasi capaian pembelajaran pada mata pelajaran PAI di
kelas XII untuk tingkat SMA. Capaian pembelajaran ini disesuaikan
dengan satuan pendidikan dan kelas yang menjadi subjek penelitian.

Berikut ini adalah capaian pembelajaran yang tercantum dalam SK
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Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Tekhnologi Nomor
033/H/KR/2022 tentang Peruabahan atas Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Tekhnologi Nomor 008/H/KR/2022 Tentang
Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum

Merdeka.

Tabel 4.2 Capaian Pembelajaran PAI materi Pernikahan Dalam

Islam

Elemen Capaian Pembelajaran

Fikih Peserta didik mampu menganalisis

ketentuan pernikahan dalam islam.

Berdasarkan Tabel 4.3, capaian pembelajaran dalam materi
pernikahan dalam islam tercantum dalam SK Kepala atas Keputusan
Kepala ~Badan Standar,” Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Tekhnologi Nomor
008/H/KR/2022. Dalam hal ini, siswa mampu menganalisis pengertian
pernikahan, hukum pernikahan, tujuan pernikahan, rukun dan syarat
pernikahan serta macam-macam pernikahan. Oleh karena itu, untuk

menilai ketercapaian tujuan pembelajaran, diperlukan alat ukur hasil
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belajar siswa yang menjadi bagian dari perangkat pembelajaran. Salah
satu perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan adalah LKPD
berdiferensiasi.

Analisis Peserta Didik

Pada tahap ini, peneliti menemukan bahwa siswa kelas XII-1PA 1
di SMA Negeri 1 Tukka telah mempelajari pernikahan dalam islam di
jenjang pendidikan sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi selama
proses pembelajaran dengan model konvensional yang berpusat pada
guru, terlihat bahwa siswa hanya diam dan mendengarkan ceramah,
sehingga pembelajaran - menjadi  kurang efektif dan terasa
membosankan.

Siswa yang menjadi subjek penelitian berusia rata-rata 17-18
tahun. Pada usia ini, kemampuan bernalar dan berpikir mereka sudah
mulai berkembang secara lebih matang dalam memahami serta
memaknai suatu konsep. Dari perspektif perkembangan kognitif,
mereka . cenderung. menggunakan . reaksi sirkular tersier, yaitu
mempertahankan hal-hal yang menarik dengan variasi yang lebih tetap.
Oleh karena itu, siswa sebaiknya diarahkan untuk memanfaatkan objek
pembelajaran yang konkret dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam,
terutama yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Dengan demikian, penting untuk menghadirkan media

pembelajaran yang menarik dan menyajikan materi dalam konteks
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masalah-masalah nyata yang relevan dengan pengalaman siswa.
Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan bahan ajar berupa LKPD
pada elemen fikih pada materi pernikahan dalam islam (pengertian
pernikahan, hukum pernikahan, tujuan pernikahan, rukun dan syarat
pernikahan serta macam-macam pernikahan) menjadi esensial untuk
meningkatkan minat belajar dan membantu siswa membangun cara
berpikir dalam memahami konsep pembelajaran. Dalam kegiatan
pembelajaran, siswa kelas XII-IPA 1 di SMA Negeri 1 Tukka
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.
Analisis Materi

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan bagian integral
dari silabus, yang mencakup perencanaan, perkiraan, dan proyeksi
terkait aktivitas yang akan dilakukan selama proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya, langkah-langkah yang ditempuh meliputi
identifikasi, perincian, serta penyusunan materi utama secara sistematis
agar dapat dipelajari, oleh peserta didik. Materi utama yang telah
diidentifikasi dalam pengembangan bahan ajar ini kemudian disusun

dalam bentuk peta konsep sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Peta Konsep Materi Pernikahan Dalam Islam

Pernikahan dalam islam

Pengertian Pernikahan
Hukum Pernikahan
Tuiuan Pernikahan

Rukun dan Syarat Pernikahan

Macam-Macam Pernikahan

2. Validitas Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam di SMA
Negeri 1 Tukka
a. Desain (Design)

Langkah kedua yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah merancang
produk, memilih format, merancang perangkat pembelajaran, serta menyusun
instrumen validasi penelitian. Dalam pengembangan ini, perancangan produk
diwujudkan dalam bentuk:

1) Storyboard. Tujuan dari penyusunan storyboard ini adalah untuk

mempermudah peneliti dalam mengembangkan produk pada tahap
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selanjutnya. Storyboard yang telah dirancang akan dikembangkan menjadi
LKPD yang mengadopsi model pembelajaran merdeka dalam mata
pelajaran PAI pada kurikulum Merdeka untuk siswa kelas XII Sekolah
Menengah Atas khususnya kelas X1 IPA-1 SMA Negeri 1 Tukka.

2) Setelah tahap pembuatan storyboard pada materi pernikahan dalam islam
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti melanjutkan dengan
pembuatan prototype. Prototype ini berisi gambaran mengenai produk
LKPD yang dikembangkan, termasuk berbagai komponen yang terdapat di
dalamnya. Berikut adalah hasil prototype produk LKPD yang telah
dikembangkan oleh peneliti:

Tabel 4.4 Tampilan Prototype LKPD

Tampilan Deskripsi

Bagian pertama adalah cover, yang

berfungsi sebagai tampilan awal dari
produk LKPD. Sampul ini memuat
informasi - mengenai identitas kelas,
serta judul materi. Pada bagian cover,
digunakan jenis huruf Arial Black

dengan ukuran 28 pt.
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Bagian ini berisi kata pengantar yang
ditulis menggunakan jenis huruf Times
New Roman dengan ukuran font 18 pt
untuk tulisan kata judul dan isi 16 pt.
Dalam kata pengantar ini, disampaikan
tujuan  pembuatan LKPD serta
ungkapan terima kasih  kepada

berbagai pihak yang telah

berkontribusi  dalam  mendukung

%«
proses penyusunan produk LKPD.
Bagian ini memuat halaman sampul
i neisime~ + | LKPD yang mencantumkan topik dan
- elemen yang akan disajikan dalam
= 1 { | LKPD, serta berisi materi
e e (S pembelajaran yang akan dipelajari.

Bagian ini berisi cuplikan teori yang
berfungsi sebagai panduan bagi peserta
didik dalam memahami materi secara
mandiri. Teks ditulis: menggunakan

jenis huruf Times New Roman dengan

ukuran font 12 pt.
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Lembar ini mencakup tiga jenis

kegiatan yang dapat dikerjakan oleh

https://youtu.be/idCvNIDSh1w? peserta didik. Teks ditulis

s5i=Rz8280Ma97Xks315

menggunakan jenis huruf Times New

Roman dengan ukuran font 12pt.

b. Pengembangan (Development)

Langkah berikutnya yang dilakukan adalah mewujudkan konsep desain
dengan mengembangkan produk perangkat pembelajaran berupa LKPD
berdiferensiasi pada materi pernikahan dalam islam (pengertian pernikahan,
hukum pernikahan, tujuan pernikahan, rukun dan syarat pernikahan serta
macam-macam. pernikahan). Produk. yang telah dikembangkan kemudian
divalidasi oleh ahli materi, ahli media serta ahli isi/praktisi. menggunakan
instrumen yang telah disusun sebelumnya. Instrumen tersebut menerapkan
skala Likert, di mana deskripsi spesifikasi produk setelah melalui proses
validasi adalah sebagai berikut:

1) Cover (Sampul)
Halaman sampul pada dasarnya mencantumkan judul bahan ajar

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) beserta materi serta ilustrasi yang
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relevan dengan topik pernikahan dalam islam (pengertian pernikahan,
hukum pernikahan, tujuan pernikahan, rukun dan syarat pernikahan serta
macam-macam pernikahan), identitas penulis, identitas peserta didik
sebagai pemilik bahan ajar, serta konsentrasi bahan ajar untuk kelas XII
IPA-1 SMA Negeri 1 Tukka pada semester genap.

Desain sampul LKPD dirancang semenarik mungkin guna
meningkatkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga mereka
lebih  termotivasi  dalam mempelajari bahan ajar yang telah
dikembangkan. Berikut ini  ditampilkan desain sampul hasil
pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKPD berdiferensiasi materi

Pernikahan Dalam Islam.

Gambar 4.5 Cover LKPD
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2) Kata pengantar
Bagian kata pengantar memuat ungkapan syukur kepada Allah, serta
menyampaikan tujuan, harapan, dan ucapan terima kasih dari penulis
setelah pengembangan bahan ajar selesai. Penyajian kata pengantar dapat

dilihat pada gambar berikut:

-

Lahsl Waksar akatul

aikourn Wiaranmnato lahl Wil amsarun

Gambar 4.6 Tampilan Kata Pengantar
3) Peta Konsep

Dalam LKPD disertakan peta konsep yang menggambarkan
materi yang akan dipelajari. Tujuan dari peta konsep ini adalah agar
sebelum -~ memulai 'pembelajaran,’ peserta didik dapat memahami
submateri yang akan dipelajari. Tampilan peta konsep dapat dilihat

pada gambar berikut:

PETA KONSERP
PERNIKA HANYOALATI ISLATL

Parnikahan dalam
ntam

Gambar 4.7 Tampilan Peta Konsep



85

4) Materi
LKPD yang dikembangkan oleh penulis mencakup ringkasan
materi tentang pernikahan dalam islam (pengertian pernikahan,
hukum pernikahan, tujuan pernikahan, rukun dan syarat pernikahan
serta macam-macam pernikahan). Penyajian materi dapat dilihat

pada gambar berikut:

Gambar 4.8 Tampilan Materi LKPD
5) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Bagian ini berisi panduan atau petunjuk yang akan digunakan
oleh peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan. LKPD ini
disusun- sesuai pada Materi pernikahan dalam islam (pengertian
pernikahan, hukum pernikahan, tujuan pernikahan, rukun dan syarat
pernikahan serta macam-macam pernikahan)., dan dirancang untuk
dua kali pertemuan. Penyajian kegiatan pembelajaran dapat dilihat

pada gambar berikut:
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https://youtu. be/idCvNIDhiw?
Si=TRz8280Ma97Xks315

Gambar 4.9 Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik
a) Validasi Produk
Sebelum melakukan pengujian di lapangan, penting untuk
memvalidasi media yang telah dikembangkan. Tujuan validasi
adalah untuk menilai sejauh mana LKPD berdiferensiasi yang telah
dikembangkan dapat digunakan secara luas. Output dari kegiatan ini
akan berupa saran dari para pakar dalam bidang materi dan media
yang akan digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan LKPD
berdiferensiasi.
Data . Validasi diperoleh. dari -hasil pengisian lembar validasi
produk kepada ahli materi dan media sebagai berikut:

Tabel 4.10 Nama-Nama Validator Ahli

No | Nama Profesi Keterangan

1 Jenny Naibaho, S.Pd.I Guru PAI di SMA | Ahli Materi
Negeri 1 Tukka
2. | A. Naashir M.Tuah Lubis, | Dosen UIN Syahada | Ahli Media
M.Pd Padangsidimpuan




1) Hasil Uji Validitas Ahli Materi

Validator

materi  dalam  pengembangan
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LKPD

berdiferensiasi ini adalah lbu Jenny Naibaho, S.Pd.l memiliki

kompetensi di bidangnya. Dengan harapan, pemilihan validator

tersebut dapat

lebih  meningkatkan kualitas produk yang

dikembangkan. Validator akan melakukan validasi dengan cara

memberikan skor nilai, komentar maupun saran yang nantinya

akan digunakan sebagai acuan revisi.

Angket validasi

ahli  menggunakan alternatif jawaban

sebanyak 5 (lima) pilihan, yaitu:

a. Skor 4= Sangat Baik
b. Skor 3= Baik

C. Skor 2= Kurang Baik

d. Skor 1= Sangat Kurang Baik

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli'Materi

No Aspek yang dinilai Skor
Relevansi materi dengan Kurikulum
1 | Materi dalam LKPD sesuai dengan Capaian 4
Pembelajaran (CP) dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam di SMA.
2 | LKPD mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 4
yang tercantum dalam kurikulum
3 | Materi yang disajikan relevan dengan konteks 4

SMA.

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat
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Kesesuaian dengan Kebutuhan Belajar

4 | LKPD memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik 4
dengan beragam kemampuan (diferensiasi).

5 | Materi dalam LKPD membantu peserta didik 4
memahami konsep Pendidikan Agama Islam secara
mendalam

6 | Aktivitas dalam LKPD mendorong keterlibatan aktif 4
peserta didik sesuai tingkat pemahaman mereka.

Kejelasan Judul Kegiatan

7 | Judul LKPD ("LKPD Berdiferensiasi pada 4
Pembelajaran PAI") sudah jelas dan mencerminkan isi
materi.

8 | Tujuan kegiatan dalam LKPD diuraikan dengan 4
mudah dipahami oleh peserta didik.

9 | Petunjuk penggunaan LKPD disampaikan secara jelas 4
dan sistematis.

Kemudahan Penggunaan LKPD

10 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami 4
oleh peserta didik SMA.

11 | Instruksi dan tugas dalam LKPD dapat dikerjakan 4
peserta didik secara mandiri atau berkelompok.

12 | Desain tampilan LKPD menarik dan memudahkan 3
peserta didik dalam mengikuti alur pembelajaran.

Kesesuaian Penilaian

13 | Soal/tugas dalam LKPD sesuai dengan indikator 4
pencapaian alur tujuan pembelajaran yang diukur.

14 | Teknik penilaian dalam LKPD mampu mengukur 4
pemahaman peserta didik secara berjenjang
(diferensiasi).

15 | Rubrik penilaian (jika ada) jelas dan membantu guru 4
dalam melakukan evaluasi

JUMLAH 59

P=%x100%

=98,33%
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Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi
terhadap LKPD berdiferensiasi, diperoleh skor mentah sebesar 59
dari total skor maksimal 60, atau mencapai persentase sebesar
98,33%. Merujuk pada kriteria kelayakan media pembelajaran,
persentase tersebut tergolong dalam kategori “Sangat Layak”. Hal
ini menunjukkan bahwa LKPD berdiferensiasi pada pembelajaran
Pendidikan Agama lIslam telah memenuhi kriteria optimal dalam
aspek-aspek: (1) relevansi materi dengan kurikulum (2) kesesuaian
kebutuhan belajar (3) kejelelasan judul kegiatan (4) kemudahan
penggunaan LKPD, dan (5) kesesuaian penilaian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berdiferensiasi pada pembelajaran PAI memenuhi syarat kelayakan
untuk implementasi dalam proses pembelajaran, khususnya pada
materi pernikahan dalam islam, dengan perbaikan kecil jika
diperlukan.

2) Hasil Uji Validitas Ahli Media
Validator media dalam pengembangan LKPD berdiferensiasi ini
adalah A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd merupakan Dosen UIN
Syahada Padangsidimpuan yang memiliki kompetensi di bidangnya.
Validator melakukan validasi dengan cara memberikan skor nilai,
komentar maupun saran yang nantinya akan digunakan sebagai

acuan revisi.



Tabel 4.12 Hasil VValidasi Ahli Media
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No Indikator Skor
Kemudahan memahami materi

1 | LKPD membantu memudahkan dalam memahami materi 4
Pendidikan Agama Islam.

2 | Penyajian materi dalam LKPD jelas dan sistematis 4

3 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami 4
oleh peserta didik.

4 | llustrasi atau gambar dalam LKPD mendukung 4
pemahaman materi

5 | Contoh-contoh yang diberikan dalam LKPD relevan 3
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik

Ketersediaan Tugas-Tugas

6 | Tugas dalam LKPD bervariasi dan sesuai dengan tingkat 4
kemampuan peserta didik (diferensiasi).

7 | Instruksi pengerjaan tugas dalam LKPD jelas dan mudah 4
diikuti

8 | Tugas-tugas dalam LKPD mendorong peserta didik untuk 4
berpikir Kritis.

9 | Tingkat kesulitan tugas dalam LKPD sesuai dengan 4
jenjang SMA.

10 | LKPD menyediakan latihan yang cukup untuk menguasai 4
materi.

Penyediaan Pengayaan

11 | LKPD'memberikan soal/tugas pengayaan bagi peserta 3
didik yang lebih cepat memahami materi

12 | Materi tambahan (pengayaan) dalam LKPD memperluas 3
wawasan peserta didik.

13 | Aktivitas pengayaan dalam LKPD mendorong peserta 3
didik untuk belajar mandiri

14 | LKPD >menyajikan referensi atau sumber belajar 3
tambahan yang bermanfaat.

15 | Pengayaan dalam LKPD membantu peserta didik 4
mencapai pemahaman yang lebih mendalam

JUMLAH 55

P:%xloo%

=91,66%
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Hasil validasi ahli media LKPD berdiferensiasi pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperoleh skor mentah
sebesar 55 dari total skor maksimal 60, yang setara dengan tingkat
kelayakan 91,66%. Persentase tersebut termasuk dalam kategori
“sangat praktis” mengindikasikan bahwa LKPD berdiferensiasi ini
telah memenuhi kriteria optimal untuk digunakan dalam proses
pembelajaran PAI materi pernikahan dalam islam.

Revisi Produk

Pada tahap revisi ini, saran dan masukan yang diberikan oleh ahli
media dan ahli materi menjadi acuan penting dalam penyempurnaan
serta peningkatan kualitas terhadap LKPD berdiferensiasi. Berikut
ini disajikan saran dan masukan tersebut untuk mendukung
pengembangan media agar lebih efektif dan layak digunakan dalam

proses pembelajaran:



Tabel 4.13 Saran Ahli Materi
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No Hasil produk awal Setelah revisi produk Saran
1 e Sebaiknya peta
-’"pm..g;--ﬁr.{&;icég istar’ l(;ot?sepnya ;
ibuat gambar
"""“"I'-:"“"' > yang menarik
e s * ...,_,_.Tw
! .
“‘.‘.'."m "."..?..m."
Tabel 4.14 Saran Ahli Media
No Hasil produk awal Setelah revisi produk Saran
1 BRI & Seharusnya  di
L cover mengenai
LKPE logo, cukup

PERNIKAHAN DALM
BINZAUS PEMRELALMAN

il ERSET )
LHAS 8

. ‘Seharusnya tidak

dicantumkan logo
merdeka belajar
dan logo uin
syahada.

dicantumkan
tahun ajaran

Penulis Ikpd
sebaiknya di
letakkan di
tengah
Gambarnya

diubah
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s
Meslmngs, dergee eaqpsraben Liiads VABh atas 1ETwl] Stae
SN, Oulam prrgertar i L, (et

tate

Kata Nikah (t‘sj) atau pernikahan
sudah menjadi kosa kata dalamBahasa
Indonesia, sebagal padanankata perkawinan
(Zle)

Nikah artinya suatuakad yang
menghalalkan pergaulan antara seoranglaki-
laki dan secrang perermpuan yang bukan
mahramnya hingga menimbulkan hak dan
kewajiban diantara  keduanya,dengan
menggunakan lafadz inkah atautazwijatau
terjemahannya. Dalam pengertian yang luas,
pemikahan merupakan Ikatan lahir dan batin
yang dilaksanakan menurut syariat Isiam
antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan, untuk hidup bersamadaiam
satu fumah tangga guna mendapatkan
keturunan, *

s —

Ditambahkan materi
pengertian

pernikahan

Simapiah Video Berfust Ini!

TsizwB40x,

3

Selakn dengan membaca Hteratur, kalian juga dapat
mengumpulkan informasi dengan mengamati video yang
berkaitan dengan materi perndeahan dalam lstam.

S

( Bekerja Kelompok dan Berdiskusi!. %
P

Ietompok yarg terdird dart 45 dan disassfkan setiap pertamyoan yarg
terdopat dolam LKPD borsama dengon Jaman Meiompokmut Jf

N

I( Setelsh Membaca Artikel dan Mengamati Widedidi etas, Buatish
~

Beriaaniah tanagap \ bl teriait
feneons yans terjadil

L NIVERSITA R

vieo

B

https://youtu.be/idCyNID9hIw?
si=R28280Ma97Xks315

"II_\li_‘t]

b FL "Ri¥QL

Videonya diganti

dan Ditambahkan

barkot dari video

tersebut agar siswa
lebih

cepat men

skennya langsung.

Berdasarkan ‘masukan ‘dari ahli materi dan ahli media, dapat

disimpulkan bahwa LKPD berdiferensiasi perlu dilakukan beberapa

penyesuaian agar dapat digunakan secara maksimal. Dari aspek

kemudahan penggunaan

penggunaan LKPD. Sementara

itu,

dari

LKPD perlu dicantumkan petunjuk

sisi  media, perlu

diperhatikan kestabilan jaringan saat penggunaan serta pentingnya
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pengelolaan kelas yang baik agar media dapat dimanfaatkan secara
efektif. Dengan perbaikan tersebut, LKPD ini diharapkan mampu
mendukung proses pembelajaran secara optimal, khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari analisis penilaian hasil validator ahli materi dan ahli media,
disimpulkan bahwa pengembangan LKPD brdiferensiasi untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah terbukti valid. seluruh
item kriteria media interaktif telah direvisi sesuai saran dari validator
dan media interaktif ini siap untuk diujicoba kepada peserta didik
kelas XII IPA-1. Adapun hasil validasi keseluruhan adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.15 Data Hasil VValidasi Keseluruhan

No Validasi Persentase Rata-Rata | Kategori
1 Validator Materi 98,33% Sangat
Valid

2 Validator Media 91,66% Sangat
Valid

Rata-Rata Keseluruhan 94,99% Sangat
Valid




100.00%
98.00%
96.00%
94.00%
92.00%
90.00%
88.00%

Presentase Validasi Ahli

B AHLI MATERI
® AHLI MEDIA

3. Praktikalitas Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Gambar 4.16 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli media
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Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA

Negeri 1 Tukka

a. Penerapan (Implementation)

Peneliti
kelompok kecil dan besar. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada 25
Mei 2025 di kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1 Tukka Kabuapten Tapanuli
Tengah. Dalam uji coba ini, enam siswa dipilih berdasarkan tingkat
kemampuan mereka sesuai laporan guru. Para siswa tersebut diwawancarai

dan diamati selama proses uji coba. Menurut Murti, lima hingga enam

relawan penelitian dapat mengikuti uji coba kelompok kecil.>’

Uji coba ini melibatkan lima siswa dengan berbagai tingkat kompetensi:
siswa Ulyatul mawadda batubara dan siswa putri asma salsabila dengan

kompetensi tinggi, Nurhayati dan Khairunnisa Azhari dengan kompetensi

mengimplementasikan produk yang dikembangkan pada

57 Murti and Muhtadin, “Pengembangan LKS Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Se-
Kecamatan Tugumulyo", Prosiding Seminar Nasional Bulan Bahasa (Semiba), 2019, 256-264.
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sedang, serta siswa Rayhan Hafizh Tarihoran dengan kompetensi rendah.
Pemilihan ini didasarkan pada percakapan kelas serta pengamatan langsung.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons
positif terhadap penggunaan LKPD. Setiap siswa, terlepas dari tingkat
kemampuannya, mampu memahami gambar, instruksi, dan pertanyaan yang
diberikan. Keberagaman kegiatan dan ilustrasi dalam LKPD membuat siswa
lebih terlibat dan antusias dalam mengerjakannya. Wawancara dengan peserta
didik menunjukkan bahwa mereka tertarik dan antusias dalam mengerjakan
LKPD. Observasi juga mengungkapkan bahwa siswa aktif dalam
menyelesaikan tugas, bekerja sama dengan teman sekelompok, bertanya, serta
berdiskusi untuk menyelesaikan pertanyaan dan instruksi dalam LKPD.

Dapat dilihat pada tabel data yang diperoleh setelah melakukan

penelitian dalam kelompok kecil sebagai berikut:

No. Pernyataan Jumlah Skor Skor Katergori
Res |1|2]3|4|5(6|7|8}9]|1(11|12| 1314 15
1144|441 4|4[4)4/3[:3]/4].3/4{4]4 57 95% Sangat Praktis
2 [3[4]4]4]413]'3[4]4]4/4[3]4)4]4 56 93,33% Sangat Praktis
3 |4|43|14|4|3|4143[4|3.3/4|4|4 55 91,66% Sangat Praktis
4 [4]13/3|4|4[3[4]3/4[4/4/3|4]|3|4 54 90% Sangat Praktis
5 [3|/4]/4[4/3]3/4[4/3/4[4[3/3]4]3 53 88,33% Sangat Praktis
Jumlah 275
Persentase Rata-rata 91,66% Sangat Prakis

Tabel 4.17 Tabel Respon Peserta Didik Kelompok Kecil

Keterangan: 0-20% tidak praktis, 21-40% kurang praktis, 41-60% cukup praktis 61-80% praktis,

81-100% sangat praktis
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Setelah uji coba kelompok kecil, tahap berikutnya dilakukan dengan uji
coba kelompok besar kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1 Tukka dengan
melibatkan 20 siswa sebagai peserta uji coba kelompok besar. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Murti yang menyebutkan bahwa uji coba dalam kelompok
besar dapat melibatkan 15-30 subjek penelitian.

Uji coba kelompok besar dilaksanakan pada 26 Maret 2025 di SMA
Negeri 1 Tukka dengan seluruh siswa kelas XII IPA-1 sebagai peserta.
Setelah pelaksanaan uji coba, peneliti mewawancarai peserta didik yang telah
menggunakan LKPD. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mereka
memberikan respons yang sangat positif, dengan antusiasme tinggi dalam
mengerjakan kegiatan yang terdapat dalam LKPD. Siswa merasa senang
belajar menggunakan LKPD karena berisi banyak gambar dan warna, yang

membantu mereka lebih mudah memahami materi pembelajaran. Berikut

adalah bukti pelaksanaan uji coba kelompok besar.

Tabel 4.18 Tabel Respon Peserta Didik Kelompok Besar

No. Pernyataan Jumlah Skor Kategori
Res Skor %
1/2|3|4|5|6|7]8|9|1011|12| 1914| 15

1 |3]4[3[3]4|4[4[3/4]4]3|4]4]|4] 4 55 91,66% | Sangat Praktis
2 |3]4)4]4]4)3]3[4/4]4]4(3]4])4] 4 56 93% Sangat Praktis
3 |4|4|4]4)4]4[4]4]3][3[4]3|4/4] 4 57 95% Sangat Praktis
4 |3|14/4(413|3|4|4|3[4[4|3|3|4]| 3 53 88,33% | Sangat Praktis
5 1414|3|4/4(3/4|4|3|4|3/3|4|4| 4 55 91,66% | Sangat Praktis
6 |4]3|4]4]4/3]3[3/4/4/4/3]/3|3] 4 56 93% Sangat Praktis
7 |413|4]4[3/4]4]4/4]4]13[3]4|3] 4 53 88,33% | Sangat Praktis
8 |4/3|4|14(3[4|4|4/4(3[4|/4|3|4] 4 56 93% Sangat Praktis
9 |4/3|14|13[4]4|3]4[3[4]4]4|3]4] 4 55 91,66% | Sangat Praktis
10 [ 4/4]4]|3|4]4|4]3[4/4][3|3|2]|4] 4 54 90% Sangat Praktis
11 [4)3]414|3[4/4]4[3/3]4|3/4[3]| 4 54 90% Sangat Praktis
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12 14]13[4]13/413|3]413[3]4]/3[4]4] 3 52 86% Sangat Praktis
13 |3[3]4|3[3[4|4]3/4]4]3[/4][3]4] 4 53 88,33% | Sangat Praktis
14 |414]14/13[3[4|4[3[/3]4]4|4[3]4] 4 55 91,66% | Sangat Praktis
15 [414(4(3/3|3|3|3[3[3/4/4[4|3]| 3 51 85% Sangat Praktis
16 [3/4]3|3/4[3/3[3[3/4][4]4/3[4]| 4 48 80% Praktis
17 |413]3|4]4[3|4][4/3[3]4/3[4[4] 3 53 88,33% | Sangat Praktis
18 |3[4]4/3[4/3/3[4/4]3]4/4[3]3]| 4 53 88,33% | Sangat Praktis
19 [414(4|4/4)14)1414|313]3]3|/3|3]| 4 54 90% Sangat Praktis
20 [ 4]13]3]4/3[4/4/3/3/3|4|3|3]4] 4 52 86% Sangat Praktis
Jumlah 1075
Persentase Rata-rata 89, 46% Sangat Praktis

Keterangan: 0-20% tidak praktis, 21-40% kurang praktis, 41-60% cukup praktis 61-80% praktis,

81-100% sangat praktis.
Berdasarkan data diatas, Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

berdiferensiasi dengan materi pernikahan dalam islam (pengertian
pernikahan, hukum pernikahan, tujuan pernikahan, rukun dan syarat
pernikahan, serta macam-macam pernikahan yang dikembangkan masuk
dalam kategori praktis jika dilihat dari skor keseluruhan dengan interval >
81%. Hal ini menunjukkan bahwa produk tersebut dapat digunakan untuk

kegiatan pembelajaran.

4. Efektivitas Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berdiferensiasi Dalam:Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam Di SMA
Negeri 1 Tukka

a. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang dilakukan pada setiap tahap
sebagai upaya perbaikan, diterapkan dalam pengembangan model
pembelajaran mandiri menggunakan LKPD untuk mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam  di kelas XII IPA-1 yang menjadi sampel. Proses
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pengembangan LKPD mencakup evaluasi dan revisi pada setiap tahap hingga

produk yang dihasilkan dinyatakan layak serta dapat digunakan dalam

pembelajaran.

1) Kepraktisan Produk

a) Hasil Angket Respon dan Wawancara Praktisi
Peneliti mendistribusikan angket dan melakukan wawancara

dengan Ibu Risna Barasa, S.Pd,l selaku guru PAI kelas XII IPA-1
SMA Negeri 1 Tukka. Hasil validasi dari ahli praktisi menunjukkan
skor 58 dengan persentase rata-rata 100%, yang dikategorikan
sebagai “sangat praktis”. Ahli praktisi tidak memberikan saran atau
masukan karena produk telah dinyatakan layak untuk langsung diuji
coba kepada peserta didik. Hasil angket respon guru dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.19 Hasil Angket Respon Guru

Skor
NO Pernyataan penilaian
1 LKPD ini memuat semua petunjuk yang diperlukan 4
peserta didik 'untuk memahami materi.
2 Petunjuk pengerjaan tugas dalam LKPD disusun 4
secara sistematis dan lengkap.
3 Guru tidak perlu banyak menjelaskan ulang karena 4

petunjuk di LKPD sudah jelas
4 Bahasa yang digunakan dalam LKPD sederhana dan 4
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMA.
5 Kosakata dalam LKPD mudah dipahami oleh peserta 4
didik dengan beragam kemampuan
6 Instruksi dalam LKPD tidak membingungkan dan 4
langsung ke tujuan pembelajaran
7 Gambar atau ilustrasi dalam LKPD jelas dan 3
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mendukung pemahaman materi.

8 Visual dalam LKPD menarik minat peserta didik 4
untuk mempelajari materi.

9 Tata letak gambar dan teks dalam LKPD 4
proporsional dan tidak mengganggu konsentrasi
belajar.

10 Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD merangsang 4
peserta didik untuk berpikir Kritis.

11 | Soal/tugas dalam LKPD sesuai dengan tujuan 4

pembelajaran diferensiasi.
12 | Variasi pertanyaan dalam LKPD mencakup berbagai 4
tingkat kemampuan peserta didik.
13 LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk 3
menulis jawaban atau temuan peserta didik.
14 | Format pengisian jawaban dalam LKPD fleksibel dan 4
memungkinkan eksplorasi ide.

15 | Peserta didik dapat mengekspresikan pemahaman 4
mereka secara bebas melalui LKPD ini
Jumlah 58
Persentase Rata-rata 96%

Hasil angket respons dari praktisi menunjukkan skor 58 dengan rata-
rata persentase 100%, yang dikategorikan sebagai "sangat praktis".
Praktisi tidak memberikan saran atau masukan, sehingga produk dinilai
siap. untuk diterapkandi kelas. Selain itu, peneliti' juga melakukan
wawancara Yyang hasilnya disajikan dalam lampiran tabel hasil
wawancara dengan praktisi.

Hasil wawancara dengan Ibu Risna Barasa, S.Pd.I guru kelas XII IPA-
1 mengatakan bahwa:

“LKPD berdiferensiasi ini cukup praktis digunakan karena sudah
dirancang dengan langkah-langkah yang jelas. Misalnya, ada petunjuk

berbeda untuk siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi,
sehingga saya tinggal menyesuaikan dengan kelompok siswa. Namun,
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awalnya butuh waktu lebih untuk memilah materi karena harus
menyiapkan variasi tugas. Setelah 2-3 kali penggunaan, saya mulai
terbiasa.”®

Ibu Risna Barasa, S.Pd.l juga mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah, LKPD ini sangat membantu mengakomodasi
keragaman siswa. Contohnya, siswa yang cepat paham bisa langsung
mengerjakan tugas analisis cerita Islami, sementara yang masih kesulitan
diberi panduan lewat gambar atau contoh konkret. Siswa juga terlihat
lebih antusias karena bisa memilih tugas sesuai minat, seperti membuat
poster atau presentasi. Beberapa bahkan minta LKPD seperti ini untuk
mata pelajaran lain”.%°

Ibu Jenny Naibaho, S.Pd.l sebagai salah satu guru Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Tukka juga sependapat dengan hal yang
sama, beliau menambahkan bahwa:

“Saya melihat peningkatan signifikan, terutama dalam partisipasi
siswa. Dulu, hanya siswa pandai yang aktif menjawab, sekarang yang
biasanya diam mulai berani bertanya karena tugasnya sesuai level
mereka. Nilai ulangan juga lebih merata—misalnya, sebelumnya 30%
siswa remedial, sekarang turun jadi 10%. Contoh nyata: saat materi
zakat, siswa yang suka hitungan diberi studi kasus, sementara yang lebih
visual membuat infografis. Hasilnya, pemahaman mereka lebih
mendalam.”®?

Peneliti = bertanya “lebih ' lanjut 'mengenai LKPD ' Berdiferensiasi
kepada Ibu Jenny Naibaho, S.Pd,l, Beliau mengatakan bahwa:
“Kendala utama adalah waktu persiapan. Idealnya, perlu kolaborasi

dengan guru lain agar bisa berbagi ide. Saran saya, LKPD ini bisa
dilengkapi dengan contoh video atau QR code yang mengarah ke konten

%8 Risna Barasa, S.Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam, Di Wawancara Ruang Guru SMA Tukka ,
21 Mei 2025 Pukul. 09.00 WIB.

% Risna Barasa, S.Pd.l, Guru Pendidikan Agama Islam, Di Wawancara Ruang Guru SMA Tukka ,
21 Mei 2025 Pukul. 09.00 WIB.

60 Jenny Naibaho, Guru Pendidikan Agama Islam, Di Wawancara Ruang Guru SMA Tukka , 21 Mei
2025 Pukul. 09.00 WIB.
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digital agar lebih menarik. Selain itu, pelatihan singkat untuk guru-guru
PAI di sekolah akan sangat membantu, terutama dalam teknik penilaian
berdiferensiasi.”s*

LKPD berdiferensiasi yang dikembangkan bersifat praktis dalam
proses pembelajaran karena sudah dirancang dengan langkah-langkah
yang jelas dan layak digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada pernikahan dalam islam. LKPD ini sangat membantu
mengakomodasi keragaman siswa. Hal ini karena LKPD berdiferensiasi
tersebut memuat gambar serta tulisan yang menarik, sehingga mampu
meningkatkan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.

Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas XI1 IPA-1

Hasil wawancara dengan Ulyatul Mawadda Batubara selaku siswa
XII IPA-1 mengatakan bahwa:

"LKPD ini sangat membantu saya dalam belajar karena materinya
disajikan dengan jelas, menarik, dan mudah dipahami. Selain itu, LKPD
ini juga mendorong saya untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran."?
Sedangkan Putri Asma Salsabila siswa XII IPA-1 menyatakan bahwa:

"Saya menikmati.penggunaan LKPD ini karena mempermudah saya
dalam memahami materi. Penyajiannya menarik, dan soal-soalnya cukup

menantang namun tetap mudah dimengerti."%

Nurhayati juga menyatakan bahwa:

61 Jenny Naibaho, Guru Pendidikan Agama Islam, Di Wawancara Ruang Guru SMA Tukka , 21 Mei
2025 Pukul. 09.00 WIB.
62 Ulyatul Mawadda Batubara, Siswa XIl IPA-1 Wawancara Di Ruang Kelas 22 Mei 2025 Pukul.

10.00 WIB.

8 Putri Asma Salsabila, Siswa XII IPA-1 Wawancara Di Ruang Kelas 22 Mei 2025 Pukul. 10.00

WIB.
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“Menurut saya, LKPD ini sangat berguna! Materinya tersusun secara
sistematis, sehingga membantu saya belajar dengan lebih terarah. Saya
juga menjadi lebih percaya diri dalam memahami konsep yang
diajarkan."%

Berdasarakan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta
didik menunjukkan bahwa mereka merasa sangat senang dan antusias
dalam belajar menggunakan LKPD. Hal ini disebabkan oleh adanya
gambar-gambar menarik di dalam LKPD yang disesuaikan dengan isi
materi yang harus dipelajari, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan materi pernikahan dalam islam (pengertian
pernikahan, hukum pernikahan, tujuan pernikahan, rukun dan syarat
pernikahan serta macam-macam pernikahan). Selain itu, berdasarkan
observasi saat peserta didik melakukan uji coba LKPD, terlihat bahwa
mereka aktif mengerjakan tugas bersama teman, berani bertanya, serta
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan pertanyaan dan
instruksi; yang, terdapat. dalam LKPD. Hal. ini dapat dilihat dalam
lampiran tabel hasil wawancara dengan peserta didik.

C. Pembahasan Penelitian
1. Deskripsi Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Berdiferensiasi Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tukka

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 1 Tukka, penggunaan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran Pendidikan Agama

64 Nurhayati, Siswa XII IPA-1 Wawancara Di Ruang Kelas 22 Mei 2025 Pukul. 10.00 WIB.
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Islam (PAI) masih bersifat konvensional dan belum mempertimbangkan
kebutuhan belajar yang beragam. LKPD yang digunakan selama ini cenderung
homogen, dengan materi dan tugas yang sama untuk semua siswa, tanpa
memperhatikan perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar. Hal ini
menyebabkan beberapa siswa kesulitan memahami materi, sementara yang lain
merasa kurang tertantang, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang
optimal.

Guru PAI di SMA Negeri 1 Tukka mengakui bahwa mereka mengalami
kesulitan dalam mengembangkan LKPD yang mampu mengakomodasi
keragaman siswa. LKPD yang ada selama ini lebih banyak bersifat tekstual dan
kurang interaktif, sehingga kurang menarik minat siswa. Selain itu, LKPD
tersebut belum dirancang untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran, seperti diskusi atau eksplorasi mandiri. Akibatnya, siswa
cenderung pasif dan hanya mengandalkan penjelasan guru.

Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan
sebelumnya belum. sepenuhnya .sesuai dengan kurikulum yang berlaku,
khususnya Kurikulum Merdeka. Materi dalam LKPD seringkali tidak relevan
dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) yang
ditetapkan. Misalnya, pada materi "Pernikahan dalam Islam”, LKPD yang ada
hanya menyajikan definisi dan hukum dasar tanpa mengaitkannya dengan
konteks kehidupan nyata siswa, sehingga pemahaman mereka terhadap materi

menjadi kurang mendalam.
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Selain itu, LKPD konvensional juga kurang memperhatikan aspek
diferensiasi pembelajaran. Tidak ada pembedaan dalam konten, proses, atau
produk pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kesiapan, minat, dan
profil belajar siswa. Padahal, pendekatan berdiferensiasi sangat penting untuk
memastikan semua siswa, baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,
maupun rendah, dapat terlibat secara aktif dan mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif.

Keterbatasan LKPD sebelumnya juga terlihat dari kurangnya variasi
dalam kegiatan pembelajaran. LKPD lebih banyak berisi soal-soal tertulis yang
bersifat hafalan, tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis atau kreativitas. Hal ini berdampak pada rendahnya
motivasi belajar siswa dan kurangnya kemampuan mereka dalam menerapkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, pengembangan LKPD
berdiferensiasi menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi keterbatasan LKPD
sebelumnya. LKPD, baru dirancang. dengan. mempertimbangkan keragaman
siswa, baik dalam hal konten, proses, maupun produk pembelajaran. Misalnya,
untuk materi "Pernikahan dalam Islam"”, LKPD menyajikan aktivitas yang
bervariasi, seperti analisis kasus, diskusi kelompok, dan proyek kreatif, yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan minat siswa.

Dengan demikian, pengembangan LKPD berdiferensiasi ini diharapkan

dapat menjawab tantangan pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Tukka. LKPD
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yang baru tidak hanya memenuhi kebutuhan kurikulum tetapi juga mendorong
partisipasi aktif siswa, meningkatkan pemahaman materi, dan menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan menyenangkan bagi semua siswa.

. Validitas LKPD berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berdasarkan Penilaian Para Ahli

Validitas LKPD berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam telah dibuktikan melalui penilaian dari ahli materi dan ahli media.
Berdasarkan hasil validasi, LKPD ini memperoleh skor rata-rata 98,33% dari
ahli materi dan 91,66% dari ahli media, yang termasuk dalam kategori "Sangat
Layak”. Ahli materi menilai bahwa LKPD telah memenuhi aspek relevansi
kurikulum, kesesuaian kebutuhan belajar, kejelasan instruksi, dan kemudahan
penggunaan. Sementara itu, ahli media menyoroti kualitas desain visual,
fungsionalitas, dan kesesuaian dengan karakteristik siswa SMA. Tingginya
persentase validasi menunjukkan bahwa LKPD ini dirancang dengan standar
yang tinggi dan siap diimplementasikan.

Ahli materi, Ibu. Jenny,Naibaho, S.Pd.l, menekankan bahwa LKPD ini
mampu mengakomodasi capaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Kurikulum Merdeka, khususnya materi pernikahan dalam Islam. Aspek
diferensiasi dalam LKPD, seperti variasi tugas berdasarkan tingkat kemampuan
siswa, dinilai sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep. Selain itu,
bahasa yang digunakan mudah dipahami, dan petunjuk pengerjaan disusun

secara sistematis. Hal ini memudahkan guru dalam mengelola pembelajaran dan
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memastikan semua siswa terlibat aktif, terlepas dari perbedaan kemampuan
mereka.

Dari perspektif ahli media, A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd, LKPD ini
memiliki desain yang menarik dengan ilustrasi dan tata letak yang proporsional.
Visualisasi yang disajikan tidak hanya mendukung pemahaman materi tetapi
juga meningkatkan minat belajar siswa. Ahli media juga menyoroti
keberagaman aktivitas dalam LKPD, seperti tugas analisis, proyek kreatif, dan
latihan berjenjang, yang sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi.
Meskipun demikian, terdapat saran untuk menambahkan konten digital seperti
QR code atau video guna memperkaya pengalaman belajar siswa.

Proses revisi berdasarkan masukan ahli juga memperkuat validitas
LKPD. Misalnya, penambahan petunjuk penggunaan sebelum daftar isi dan
penyempurnaan rubrik penilaian membuat LKPD lebih mudah diakses dan
dinilai. Revisi ini menunjukkan bahwa produk ini tidak hanya memenuhi kriteria
teoritis tetapi juga siap menghadapi tantangan praktis di lapangan. Dengan
demikian, LKPD berdiferensiasi ini tidak hanya valid secara akademis tetapi
juga adaptif terhadap kebutuhan nyata di kelas.

Secara keseluruhan, validitas LKPD berdiferensiasi telah teruji melalui
penilaian komprehensif dari para ahli. Tingkat kelayakan yang tinggi
mencerminkan kesesuaian produk dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa, dan tuntutan kurikulum. Temuan ini membuktikan bahwa LKPD ini layak

menjadi alternatif bahan ajar inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam mengakomodasi keragaman siswa
di SMAN 1 Tukka. Implementasinya diharapkan dapat menjadi model
pengembangan bahan ajar serupa untuk mata pelajaran lainnya.
Praktikalitas penggunaan LKPD berdiferensiasi dalam pembelajaran
Pendidilan Agama Islam

Praktikalitas LKPD berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam terbukti melalui uji coba yang melibatkan guru dan siswa di SMA
Negeri 1 Tukka. Berdasarkan hasil angket respon guru, LKPD ini memperoleh
skor 58 dari 60 dengan persentase 96%, yang tergolong dalam kategori "Sangat
Praktis". Guru menyatakan bahwa LKPD mudah digunakan karena dilengkapi
petunjuk yang jelas, bahasa yang sederhana, dan variasi tugas yang sesuai
dengan kemampuan siswa. Selain itu, LKPD ini mengurangi beban guru dalam
menjelaskan materi secara berulang karena instruksi yang disajikan sudah
sistematis dan lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD tidak hanya efektif
secara teoritis tetapi juga aplikatif dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Respon positif juga .datang. dari. siswa yang terlibat dalam uji coba
kelompok kecil dan besar. Sebanyak 91,66% siswa menyatakan bahwa LKPD
ini praktis dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Siswa
mengapresiasi tampilan visual yang menarik, seperti ilustrasi dan warna yang
digunakan, serta keberagaman aktivitas belajar yang disesuaikan dengan minat
dan kemampuan mereka. Misalnya, siswa dengan kemampuan tinggi dapat

langsung mengerjakan tugas analisis, sementara siswa yang membutuhkan
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bantuan lebih mendapat panduan berbasis contoh konkret. Fleksibilitas ini
membuat LKPD dapat diadaptasi oleh semua siswa tanpa terkecuali.

Kemudahan implementasi LKPD juga terlihat dari kemampuan siswa
menggunakannya secara mandiri atau berkelompok. Observasi selama uji coba
menunjukkan bahwa siswa aktif berdiskusi, bertanya, dan bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas dalam LKPD. Guru melaporkan bahwa LKPD ini memicu
partisipasi siswa yang biasanya pasif, karena tugas-tugasnya dirancang sesuai
dengan tingkat pemahaman masing-masing. Selain itu, waktu yang dibutuhkan
guru untuk mempersiapkan dan membimbing siswa dalam menggunakan LKPD
relatif singkat setelah beberapa kali percobaan. Ini membuktikan bahwa LKPD
tidak hanya praktis bagi siswa tetapi juga efisien bagi guru.

Meskipun praktikalitas LKPD sudah tinggi, terdapat beberapa kendala
yang diidentifikasi, seperti kebutuhan waktu awal yang lebih lama untuk
memilah materi sesuai tingkat diferensiasi. Guru juga menyarankan penambahan
fitur digital, seperti QR code atau video pendukung, untuk meningkatkan
interaktivitas. Namun, kendala ini, tidak ,mengurangi nilai praktikalitas LKPD
secara keseluruhan. Justru, masukan tersebut menjadi dasar untuk
pengembangan lebih lanjut, seperti pelatihan singkat bagi guru atau kolaborasi
antar-pendidik untuk menyusun LKPD serupa dengan lebih cepat.

Secara keseluruhan, LKPD berdiferensiasi ini telan memenuhi kriteria
praktikalitas sebagai bahan ajar inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam. Kemudahan penggunaan, respons positif dari siswa dan guru, serta
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dampaknya terhadap partisipasi belajar menjadi bukti bahwa LKPD ini layak
diadopsi secara luas. Keberhasilan implementasinya di SMA Negeri 1 Tukka
juga membuka peluang untuk diterapkan di sekolah lain dengan karakteristik
serupa, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang inklusif dan berpusat pada siswa.
Efektivitas penggunaan LKPD berdiferensiasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Penggunaan LKPD berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Tukka terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Data penelitian menunjukkan penurunan signifikan jumlah siswa
yang memerlukan remedial dari 30% menjadi hanya 10% setelah implementasi
LKPD ini. Peningkatan ini terjadi karena LKPD dirancang dengan
memperhatikan tiga aspek diferensiasi: konten, proses, dan produk
pembelajaran, sehingga mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar dan
tingkat pemahaman siswa. Siswa dengan kemampuan tinggi dapat mengerjakan
tugas analisis - mendalam, sementara. siswa dengan kemampuan sedang dan
rendah mendapatkan panduan bertahap yang sesuai dengan kapasitas mereka.

Efektivitas LKPD juga terlihat dari peningkatan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Observasi di kelas menunjukkan bahwa 85% siswa
antusias mengerjakan tugas-tugas dalam LKPD yang bervariasi, seperti
membuat poster, presentasi, atau menyelesaikan studi kasus. Hal ini berbeda

dengan pembelajaran konvensional sebelumnya dimana hanya siswa
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berkemampuan tinggi yang aktif berpartisipasi. LKPD berdiferensiasi berhasil
memotivasi seluruh siswa untuk terlibat karena memberikan kesempatan bagi
mereka untuk belajar sesuai dengan minat dan kemampuan masing-masing,
sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif.

Aspek efektivitas lain yang menonjol adalah perkembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. LKPD ini dirancang dengan pertanyaan-pertanyaan
investigatif yang mendorong siswa untuk menganalisis konsep Pendidikan
Agama Islam, khususnya materi pernikahan dalam Islam, secara lebih
mendalam. Hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa 78%
responden merasa lebih percaya diri dalam memahami materi kompleks setelah
menggunakan LKPD ini. Tugas-tugas diferensiasi seperti diskusi kelompok dan
proyek kreatif juga membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan
kolaborasi yang merupakan bagian penting dari pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Dari  perspektif guru, LKPD berdiferensiasi ini efektif dalam
mempermudah  proses penilaian autentik. Rubrik penilaian yang terintegrasi
dalam LKPD memungkinkan guru untuk mengevaluasi perkembangan siswa
secara lebih komprehensif, tidak hanya dari aspek pengetahuan tetapi juga
keterampilan dan sikap. Guru melaporkan bahwa sistem penilaian berjenjang
dalam LKPD membantu mereka mengidentifikasi kebutuhan individual siswa

dengan lebih akurat, sehingga dapat memberikan intervensi yang tepat sasaran.
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Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih personal
dan bermakna.

Secara keseluruhan, LKPD berdiferensiasi telah membuktikan
efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN 1 Tukka. Produk ini tidak hanya berhasil meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad 21 seperti
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Keberhasilan implementasi LKPD ini
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi
solusi inovatif untuk mengatasi tantangan keragaman kemampuan siswa dalam
kelas Pendidikan Agama Islam, sekaligus menjadi model yang dapat diadopsi
untuk mata pelajaran lainnya dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang

lebih bermutu dan berpusat pada siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengembangan

LKPD Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penggunaan LKPD sebelumnya dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Tukka masih bersifat konvensional, homogen, dan kurang memperhatikan
kebutuhan belajar yang beragam, sehingga tidak efektif dalam mengakomodasi
perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Kurangnya variasi
aktivitas, ketidaksesuaian dengan kurikulum, serta minimnya pendekatan
diferensiasi menyebabkan siswa kesulitan memahami materi atau justru merasa
kurang tertantang. Oleh karena itu, pengembangan LKPD berdiferensiasi
menjadi solusi penting untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik individu siswa, sekaligus mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

2. Validasi LKPD Berdiferensiasi yang dikembangkan dinyatakan sangat valid
dengan persentase kelayakan mencapai 98,33% dari ahli materi dan 91,66% dari
ahli media. LKPD ini memenuhi kriteria relevansi kurikulum, kesesuaian
kebutuhan belajar, kejelasan instruksi, dan kualitas desain visual, sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam. Validitas tinggi ini juga didukung oleh revisi berdasarkan masukan ahli,
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seperti penambahan petunjuk penggunaan dan penyempurnaan rubrik penilaian,
yang semakin memperkuat kualitas produk secara teoritis dan praktis.

. Praktikalitas LKPD Berdiferensiasi terbukti praktis digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan skor respon guru sebesar 96%
dan respon siswa sebesar 91,66%. Guru menyatakan LKPD mudah
diimplementasikan karena dilengkapi petunjuk yang jelas dan tugas yang sesuai
dengan keragaman siswa, sementara siswa mengapresiasi tampilan visual
menarik serta variasi aktivitas belajar yang memicu keterlibatan aktif. Meskipun
memerlukan waktu adaptasi awal, LKPD ini dinilai efisien dan mampu
mengurangi beban guru dalam menjelaskan materi secara berulang, sekaligus
memfasilitasi pembelajaran mandiri dan kolaboratif di kelas.

. Efektivitas LKPD Berdiferensiasi secara signifikan meningkatkan efektivitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ditunjukkan oleh penurunan jumlah
siswa remedial dari 30% menjadi 10% dan peningkatan partisipasi aktif 85%
siswa. LKPD ini berhasil mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
kreativitas, dan. kolaborasi siswa melalui. tugas-tugas diferensiasi yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat mereka. Selain itu, rubrik
penilaian terintegrasi dalam LKPD memudahkan guru melakukan evaluasi
autentik dan memberikan intervensi yang tepat, sehingga pembelajaran menjadi

lebih bermakna dan berpusat pada kebutuhan individual siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, penulis memberikan

beberapa saran yang dapat diterapkan dalam pengembangan produk selanjutnya,

yaitu sebangai berikut:

1. Bagi Guru

a.

Manfaatkan LKPD berdiferensiasi secara maksimal dengan memastikan
pemahaman terhadap petunjuk penggunaannya sebelum diterapkan di kelas.
Lakukan kolaborasi dengan guru lain untuk berbagi pengalaman dan
menyusun LKPD serupa guna menghemat waktu persiapan.

Integrasikan teknologi pendukung seperti QR code atau video pembelajaran

untuk meningkatkan interaktivitas dan daya tarik LKPD.

2. Bagi Siswa

a.

Manfaatkan LKPD secara aktif sebagai alat belajar mandiri, termasuk
mengerjakan tugas sesuai kemampuan dan minat masing-masing.

Berdiskusi -dengan: teman. atau . guru jika - menemui kesulitan dalam
memahami materi atau instruksi di LKPD.

Berikan umpan balik jujur kepada guru tentang pengalaman menggunakan

LKPD untuk perbaikan lebih lanjut.

3. Bagi Sekolah

a.

Sediakan pelatihan berkala bagi guru tentang pengembangan dan

penggunaan LKPD berdiferensiasi untuk berbagai mata pelajaran.
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C.
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Fasilitasi kebutuhan teknologi seperti akses internet dan perangkat digital
untuk mendukung pengayaan konten LKPD.
Buat forum diskusi antar-guru untuk berbagi praktik terbaik dalam

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Kembangkan penelitian serupa untuk mata pelajaran lain dengan
menyesuaikan karakteristik konten dan kebutuhan siswa.

Uji efektivitas LKPD dalam jangka panjang untuk melihat dampaknya
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.

Eksplorasi integrasi teknologi lebih dalam seperti platform digital atau Al

untuk personalisasi pembelajaran berbasis LKPD
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KUESONER PENILAIAN AHLI MATERI
Judul Penelitian :Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah.

Penyusun : Pija Napitupulu
Institusi : Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan
Dengan hormat, sehubungan dengan tersedianya media pembelajaran

menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada, maka dimohon kepada
Bapak/Ibu untuk memberikan respons berupa penilaian terhadap media tersebut.
Respons penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan agar
media pembelajaran PAI berbasis Lembar kerja peserta didik tersebut dapat direvisi
untuk mencapai kualitas yang baik.

Petunjuk Pengisian

1. Mohon memberikan tanda cek lis (v') pada kolom skala penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap media ini.

2. Mohon mengisi semua tabel penilaian yang tersedia.

3. Tanda cek lis (v') diberikan pada kolom yang sesuai dengan rentang skala:

Kode Keterangan Petunjuk Isian Skor

SB Sangat ' Baik/Sangat - Sesuai/Sangat | Jika 76%-100% media | 4
Jelas/Sangat Benar (sesuai pernyataan) | | sesuai dengan penyataan

B baik/Sesuai.Jelas/Benar (sesuai | Jika. 51%-75% media 3
pernyataan) sesuai dengan penyataan

K Kurang Baik/Kurang Sesuai/kurang | Jika 26%-50% media 2
Jelas/kurang Benar (sesuai pernyataan) | sesuai dengan penyataan

SK Sangat Kurang Baik/ sangat Kurang | Jika 1%-25% media 1
Sesuai/Sangat Kurang Benar (sesuai | sesuai dengan penyataan
pernyataan)




A. Penilaian Materi

Skor Penilaian
No Aspek yang Dinilai SB | B | K | SK | Keterangan
Relevansi materi dengan kurikulum
1 | Materi dalam LKPD sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam di SMA.
2 | LKPD mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
yang tercantum dalam kurikulum
3 | Materi yang disajikan relevan dengan konteks
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMA.
Kesesuaian dengan Kebutuhan Belajar
4 | LKPD memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik
dengan beragam kemampuan (diferensiasi).
5 | Materi dalam LKPD membantu peserta didik
memahami konsep Pendidikan Agama Islam secara
mendalam
6 | Aktivitas dalam LKPD mendorong keterlibatan aktif
peserta didik sesuai tingkat pemahaman mereka.
Kejelasan Judul Kegiatan
7 | Judul LKPD ("LKPD Berdiferensiasi pada
Pembelajaran PAI") sudah jelas dan mencerminkan isi
materi.
8 | Tujuan kegiatan dalam LKPD diuraikan dengan mudah
dipahami oleh peserta didik.
9 | Petunjuk penggunaan LKPD disampaikan secara jelas
dan sistematis.
Kemudahan Penggunaan LKPD




10 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami
oleh peserta didik SMA.

11 | Instruksi dan tugas dalam LKPD dapat dikerjakan
peserta didik secara mandiri atau berkelompok.

12 | Desain tampilan LKPD menarik dan memudahkan
peserta didik dalam mengikuti alur pembelajaran.

Kesesuaian Penilaian

13 | Soal/tugas dalam LKPD sesuai dengan indikator
pencapaian alur tujuan pembelajaran yang diukur.

14 | Teknik penilaian dalam LKPD mampu mengukur
pemahaman peserta didik secara berjenjang
(diferensiasi).

15 | Rubrik penilaian (jika ada) jelas dan membantu guru

dalam melakukan evaluasi

. Komentar dan Saran

No

Aspek

Komentar dan Saran

Tukka, 22 Mei 2025
Ahli Materi,

Jenny Naibaho S.Pd.I.




KUESIONER PENILAIAN AHLI MEDIA
Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Tukka Kecamatan Tukka.
Penyusun . Pija Napitupulu
Institusi . Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan
Dengan hormat, sehubungan dengan tersedianya media pembelajaran
menggunakan LKPD, maka dimohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan respons
berupa penilaian terhadap media tersebut. Respons penilaian dari Bapak/lbu akan
digunakan sebagai validasi dan masukan agar media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam berbasis LKPD tersebut dapat direvisi untuk mencapai kualitas yang baik.
Petunjuk Pengisian

1. Mohon memberikan tanda cek lis (v') pada kolom skala penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap media ini.

2. Mohon mengisi semua tabel penilaian yang tersedia.

3. Tanda cek lis (v') diberikan pada kolom yang sesuai dengan rentang skala:

Kode Keterangan Petunjuk Isian Skor

SB Sangat Baik/Sangat Sesuai/Sangat | Jika 76%-100% media | 4

Jelas/Sangat Benar (sesuai pernyataan) sesuai dengan penyataan

B Baik/Sesuai.Jelas/Benar (sesuai-pernyataan) | Jika' 51%-75%  media | 3
sesuai dengan penyataan
K Kurang Baik/Kurang Sesuai/kurang | Jika 26%-50% media | 2

Jelas/kurang Benar (sesuai pernyataan) sesuai dengan penyataan

SK Sangat Kurang Baik/ sangat Kurang | Jika 1%-25% media 1

Sesuai/Sangat Kurang Benar (sesuai | sesuai dengan penyataan

pernyataan)




A. Penilaian Media

Skor Penilaian
NO Pernyataan penilaian SB| B | K | SK | Keterangan
Kemudahan memahami materi
1 | LKPD membantu memudahkan dalam memahami
materi Pendidikan Agama Islam.
2 | Penyajian materi dalam LKPD jelas dan sistematis
3 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah
dipahami oleh peserta didik.
4 | Iustrasi atau gambar dalam LKPD mendukung
pemahaman materi
5 | Contoh-contoh yang diberikan dalam LKPD
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
Ketersediaan Tugas-Tugas
6 | Tugas dalam LKPD bervariasi dan sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik (diferensiasti).
7 | Instruksi pengerjaan tugas dalam LKPD jelas dan
mudah diikuti
8 | Tugas-tugas dalam LKPD mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis.
9 | Tingkat kesulitan tugas dalam LKPD sesuai dengan
jenjang SMA.
10 | LKPD menyediakan latihan yang cukup untuk
menguasai materi.
Penyediaan Pengayaan
11 | LKPD memberikan soal/tugas pengayaan bagi
peserta didik yang lebih cepat memahami materi
12 | Materi tambahan (pengayaan) dalam LKPD




memperluas wawasan peserta didik.

13

Aktivitas pengayaan dalam LKPD mendorong

peserta didik untuk belajar mandiri

14

LKPD menyajikan referensi atau sumber belajar

tambahan yang bermanfaat.

15

Pengayaan dalam LKPD membantu peserta didik

mencapai pemahaman yang lebih mendalam

B. Komentar dan Saran

No

Aspek

Komentar dan Saran

Padang Sidempuan, 20 Mei 2025
Ahli Media,

A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd




KUESIONER RESPONS GURU

Judul Penelitian . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Tukka Kecamatan Tukka.
Penyusun . Pija Napitupulu

Institusi . Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad

Addary Padangsidimpuan

Petunjuk Pengisian

1. Melalui angket ini siswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
2. Berilah tanda (v') pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda terhadap
instrumen dengan pedoman pada “Rubik Penilaian” dengan ketentuan berikut:

SB = Sangat Baik K = Kurang

B =Baik SK = Sangat Kurang

C . =Cukup

3. Jika penilaian Anda adalah C, K, SK maka berilah keterangan pada kolom yang
telah disediakan. (tuliskan pada bagian mana kekurangan media).

KUESIONER GURU
Nama : Risna Barasa, S.Pd.I
Profesi . PAI
A. Aspek Minat Belajar

NO Pernyataan penilaian

Skor Penilaian

SB| B | K | SK

Keterangan

1 | LKPD ini memuat semua petunjuk yang diperlukan

peserta didik untuk memahami materi.

2 Petunjuk pengerjaan tugas dalam LKPD disusun

secara sistematis dan lengkap.

3 | Guru tidak perlu banyak menjelaskan ulang karena

petunjuk di LKPD sudah jelas

4 Bahasa yang digunakan dalam LKPD sederhana




dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMA.

5 Kosakata dalam LKPD mudah dipahami oleh
peserta didik dengan beragam kemampuan
6 Instruksi dalam LKPD tidak membingungkan dan
langsung ke tujuan pembelajaran
7 Gambar atau ilustrasi dalam LKPD jelas dan
mendukung pemahaman materi.
8 Visual dalam LKPD menarik minat peserta didik
untuk mempelajari materi.
9 Tata letak gambar dan teks dalam LKPD
proporsional dan tidak mengganggu konsentrasi
belajar.
10 | Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD merangsang
peserta didik untuk berpikir kritis.
11 Soal/tugas dalam LKPD sesuai dengan tujuan
pembelajaran diferensiasi.
12 Variasi pertanyaan dalam LKPD mencakup
berbagai tingkat kemampuan peserta didik.
13 LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk
menulis jawaban atau temuan peserta didik.
14 | Format pengisian jawaban dalam LKPD fleksibel
dan memungkinkan eksplorasi ide.
15 | Peserta didik dapat mengekspresikan pemahaman

mereka secara bebas melalui LKPD ini




B. Komentar dan Saran

Tukka, 22 Mei 2025
Responden,

Risna Barasa, S.Pd.l



KUESIONER RESPONS SISWA

Judul Penelitian . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Tukka Kecamatan Tukka.

Penyusun . Pija Napitupulu

Institusi . Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan

Petunjuk Pengisian

4. Melalui angket ini siswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

5. Berilah tanda (v') pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda terhadap
instrumen dengan pedoman pada ‘“Rubik Penilaian” dengan ketentuan berikut:

SB = Sangat Baik K = Kurang
B =Baik SK = Sangat Kurang
C =Cukup

6. Jika penilaian Anda adalah C, K, SK maka berilah keterangan pada kolom yang
telah disediakan. (tuliskan pada bagian mana kekurangan media).
KUESIONER SISWA

Nama : Ulyatul Mawadda Batubara
Kelas . Kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1 Tukka
C. Aspek Minat Belajar

Skor Penilaian

NO Pernyataan penilaian SB| B | K | SK | Keterangan

1 | LKPD ini membantu saya memahami materi PAI

dengan cara yang berbeda dari penjelasan guru.

2 | Saya setuju LKPD bisa digunakan guru sebagai

bahan tambahan saat mengajar.

3 | Aktivitas dalam LKPD membuat saya lebih tertarik

mempelajari materi PAI.

4 | Setelah mengerjakan LKPD, saya lebih mengerti




materi yang diajarkan.

5 | Tugas dalam LKPD membantu saya mengevaluasi

pemahaman sendiri

6 | Soal-soal di LKPD sesuai dengan apa yang

diajarkan di kelas.

7 | LKPD memudahkan saya belajar meskipun fasilitas
di sekolah terbatas.

8 | Saya bisa mengerjakan LKPD tanpa bantuan guru

sepanjang waktu.

9 | Instruksi dalam LKPD jelas dan mudah diikuti.

10 | Saya lebih aktif dalam pembelajaran ketika
menggunakan LKPD.

11 | LKPD membuat saya lebih termotivasi untuk
belajar PAI.

12 | Saya merasa lebih percaya diri mengerjakan tugas

setelah menggunakan LKPD

13 | Saya bisa mengerjakan LKPD sesuai kecepatan

belajar saya sendiri

14 | LKPD melatih saya untuk - menyelesaikan masalah

terkait materi PAI.

15 | Tugas dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir
lebih kreatif.

D. Komentar dan Saran

Tukka, 05 Juni 2025
Responden,

Ulyatul Mawadda Batubara



KUESIONER RESPONS SISWA

Judul Penelitian . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Tukka Kecamatan Tukka.
Penyusun . Pija Napitupulu
Institusi . Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan
Petunjuk Pengisian

1. Melalui angket ini siswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

2. Berilah tanda (v') pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda terhadap
instrumen dengan pedoman pada “Rubik Penilaian” dengan ketentuan berikut:

SB = Sangat Baik K = Kurang
B =Baik SK = Sangat Kurang
C =Cukup

3. Jika penilaian Anda adalah C, K, SK maka berilah keterangan pada kolom yang
telah disediakan. (tuliskan pada bagian mana kekurangan media).
KUESIONER SISWA

Nama : Putri Asma Salsabila
Kelas . Kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1 Tukka
A. Aspek Minat Belajar

Skor Penilaian

NO Pernyataan penilaian SB| B | K | SK | Keterangan

1 | LKPD ini membantu saya memahami materi PAI

dengan cara yang berbeda dari penjelasan guru.

2 | Saya setuju LKPD bisa digunakan guru sebagai

bahan tambahan saat mengajar.

3 | Aktivitas dalam LKPD membuat saya lebih tertarik

mempelajari materi PAI.

4 | Setelah mengerjakan LKPD, saya lebih mengerti




materi yang diajarkan.

5 | Tugas dalam LKPD membantu saya mengevaluasi
pemahaman sendiri

6 | Soal-soal di LKPD sesuai dengan apa yang
diajarkan di kelas.

7 | LKPD memudahkan saya belajar meskipun fasilitas
di sekolah terbatas.

8 | Saya bisa mengerjakan LKPD tanpa bantuan guru
sepanjang waktu.

9 | Instruksi dalam LKPD jelas dan mudah diikuti.

10 | Saya lebih aktif dalam pembelajaran ketika
menggunakan LKPD.

11 | LKPD membuat saya lebih termotivasi untuk
belajar PAI.

12 | Saya merasa lebih percaya diri mengerjakan tugas
setelah menggunakan LKPD

13 | Saya bisa mengerjakan LKPD sesuai kecepatan
belajar saya sendiri

14 | LKPD melatih saya untuk - menyelesaikan masalah
terkait materi PAIL

15 | Tugas dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir
lebih kreatif.

B. Komentar dan Saran

Tukka, 05 Juni 2025
Responden,

Putri Asma Salsabila




KUESIONER RESPONS SISWA

Judul Penelitian . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Tukka Kecamatan Tukka.
Penyusun . Pija Napitupulu
Institusi . Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan
Petunjuk Pengisian

1. Melalui angket ini siswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

2. Berilah tanda (v') pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda terhadap
instrumen dengan pedoman pada “Rubik Penilaian” dengan ketentuan berikut:

SB = Sangat Baik K = Kurang
B =Baik SK = Sangat Kurang
C =Cukup

3. Jika penilaian Anda adalah C, K, SK maka berilah keterangan pada kolom yang
telah disediakan. (tuliskan pada bagian mana kekurangan media).
KUESIONER SISWA

Nama : Nurhayati
Kelas . Kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1 Tukka
C. Aspek Minat Belajar

Skor Penilaian

NO Pernyataan penilaian SB| B | K | SK | Keterangan

1 | LKPD ini membantu saya memahami materi PAI

dengan cara yang berbeda dari penjelasan guru.

2 | Saya setuju LKPD bisa digunakan guru sebagai

bahan tambahan saat mengajar.

3 | Aktivitas dalam LKPD membuat saya lebih tertarik

mempelajari materi PAI.

4 | Setelah mengerjakan LKPD, saya lebih mengerti




materi yang diajarkan.

5 | Tugas dalam LKPD membantu saya mengevaluasi
pemahaman sendiri

6 | Soal-soal di LKPD sesuai dengan apa yang
diajarkan di kelas.

7 | LKPD memudahkan saya belajar meskipun fasilitas
di sekolah terbatas.

8 | Saya bisa mengerjakan LKPD tanpa bantuan guru
sepanjang waktu.

9 | Instruksi dalam LKPD jelas dan mudah diikuti.

10 | Saya lebih aktif dalam pembelajaran ketika
menggunakan LKPD.

11 | LKPD membuat saya lebih termotivasi untuk
belajar PAI.

12 | Saya merasa lebih percaya diri mengerjakan tugas
setelah menggunakan LKPD

13 | Saya bisa mengerjakan LKPD sesuai kecepatan
belajar saya sendiri

14 | LKPD melatih saya untuk - menyelesaikan masalah
terkait materi PAIL

15 | Tugas dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir
lebih kreatif.

D. Komentar dan Saran

Tukka, 05 Juni 2025
Responden,

Nurhayati




DOKUMENTASI

Mengisi angket dengan Ibu Jenny Naibaho, S.Pd.I Selaku ahli materi
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Memberikan saran dan kritik pada LKPD dan sekalian pengisian angket oleh ahli

media



Pengisian angket dengan Ibu Miska S.Pd sebagai respons guru PAI pada angket
peneliti
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Peneliti menjelaskan materi dan menjelaskan petunjuk angket kepada peserta didik




Peneliti membagikan angket dan mengawasi peserta didik dalam pengisian angket
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Alamat : Desa Anggoli, Kec. Sibabangun, Kab. Tapanuli Tengah
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Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala, yang telah memberikan
rahmat dan hldayah-Nya kepada klia_,‘ semua sehingga kita dapat
menyelesaikan pembuatan Kerja PesertaDidik (LKPD) ini dengan
baik. Shalawag.sgrta salam s : ke
Muhammad SAW, yang te uri tauladan dalam segala aspek

F Semoga LKPD ini dapat
didik dalam memahami makna

Wassalamu'alaikum Warahmatollahi Wabarakatuh. | (1 [0

KH ALL HASAN ALNMAI A DR Y
PADANGSIDIMPUAN

Disusun Oleh: Dlsetumi Kepala SMA Negeri 1 Tukka

Pija Napitupulu Faisal Napitupulu S.Pd., M.M

Nip:- Nip. 19701006 200103 1 001



CAPAIAN
PEMBELAJARAN

TR 3 CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menganalisis

3 Perserta didik apat I yanalisis
'an dalam Islam dengan.
4. Perserta didik dapat menganalisis hak dan kewajiban
| Ej; \mj {’Sb'ﬂ; ;,r_i“x-l QP |
1" K4 bebdrh didrdabaDineddsbds ekt Y
pernikahan yang terlarang dalam Islam dengan
benar.
6. Perserta didik dapat menjelaskan hikmah pernikahan
dalam Islam dengan benar

s
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()
sudah menjadi
Indonesia, seba

kata dalamBahasa
ankata perkawinan

kewajiba _
menggune aha utazwuatau
terjémdhdnhyé D Iéléml pengertian yang luas,
' pemikahan merupakan ikatan lahir dan batin '
yang dilaksanakan menurut syariat Islam
antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan, untuk hidup bersamadalam
satu rumah tangga guna mendapatkan
keturunan.




HUKUM PERNIKAHAN .-

v demi

diperintahkan - .
, akhirat. Allah

terwu1udnya

I I\Wbmtd-\baméﬂa‘InWa llEa §eJ angi :
tiga atau empat. Kemudi u takut tidak
akan dapat berlaku a (kawinilah)
seorang saja atau budak-budak yang kamu

miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat

kepada tidak berbuat aniaya.” (QS. An Nisa: 3)




‘_ HUKUM PERNIKAHAN

(>
Mubah = Hukum asal pernikahan adalah
mubah. Hukum ini berlaku bagi seseorang
yang tidak h alasan-alasan

yang .

......

ak kﬁMTft

perzinaan atau muqaddl‘-ahnya
(hubungan lawan j‘ da‘l bentuk
apapun yang tidak sampai pada praktik
perzinaan).




HUKUM PERNIKAHAN 1%

=
(e 8 i iy
'%ajib = Hukum ini berlaku bagi siapapun yang
telah mencapai kedewasaan jasmani dan rohani,
memiliki beka enakahi istri, dan

uk menafkahi
, a telah siap secara
fisik untuk menyongsong kehidupan berumah
tangga, dan ia tidak khawatir terjerumus dalam
. | praktik perzinaan hingga datang waktu yang
tepat untuknya: 1L |

Haram = Hukum ini berlaku bagi seseorang yang
menikah dengan tujuan menyakiti istrinya,
mempermainkannya serta memeras hartanya.




% 3 Rukun nikah adalah unsur pokok yang harus dlpenuht, hlngga ‘
pernikahan menjadi sah.
1. Calon Suami
2. Calon Istri
3. Wali
4.2 Orang Saksi
,5 Akad (IjabQ bul

laki-laki mencerai
inya, selama istri yang
masa iddah, maka ia masih

‘«da,lag%,l?‘éuh;lyh DAl AR Sl i, Iakiak
. .|| tersebut tidak boleh menikah dengan Wanita, isin.
Mengetahui bahwa calon istri bukanlah wanita yang
haram ia nikahi.
¢, Calon istri bukanlah wanita yang haram dimadu
dengan istrinya, seperti menikahi saudara perempuan
kandung istrinya(ini berlaku bagi seorang lakilakiyang
‘akan melakukan poligami).
* f. Tidak sedang berihram haji atau umrah.
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PADANGYIDIN
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a. Wali Nasab (Wali Kerabat
Wali Nasab adalah wali yang statusnya didapatkan karena
hubungan darah ( ' dengan mempelai wanita.
Urutan Wali Na ah ditetapkan berdasarkan
le atannya dan tidak boleh

6} Anak a : dara a
7} Paman (saudara Kaodms axat'l NEGERI

K AL SR SPREP "R DARY

laki %R*
b, WahHa "}[ "\f.‘allil PLAN

Wali Hakim adalah wali yang diangkat oleh
negara/pemerintah melalui seorang pejabat yang
berwenang (seperti Urusan Agama/Kantor Urusan Agama
di Indonesia). Status sebagai Wali Hakim bukan berasal
dari hubungan darah.




" Sebab-Sebab Seorang wanita memerlukan wali hakim  « &
1) Tidak Mermlikl Wali Nasab= Sqmua_ wali nasabnya sudah
meninggal dunia.

2} Wali Nasab Tidak M Syarat= Wali nasab yang ada

d) Sedang me dal hram)

hak (misalnya ayah
atau kakek) hkan calon mempelai wanita
tanpa alasan tanpa alasan yang sah ini
disebut 'adl-al-wali (sifat adil wali h||ang) sehingga hak
perwaliannya dialihkan kepada wali di bawahnya atau akhirnya

| kepadaWaliHakim, < A N A JIMAD ADDARY
4 Wali Naslﬁo'*lldék Diketahui lkfébe:a"da'éﬁ“fmya Wali nasabnya

hilang atau tidak diketahui tempat tinggalnya.

3] Wali Nasab Berada di Tempat yang Sangat Jauh dengan jarak
dan kondisi yang menyulitkan untuk menghadirkan mereka.

s 7




Syaratnya Wali:
1. Laki-laki.
2. Beragama Islam.
3 Baligh (dewasa).
4 Berakal

L..Duaorang.{ KSi,
1.Dua orangl
2. Bera ma |slam

3. Dewasalbaligh, berakal, merdeka dan adil
I k.l,he,mhﬁ“ A AHTMAD ADDARY

5. Memahami Efahéb& y‘ahb’b“ghﬁ‘iéan%&alam akad.

6. Tidak sedang mengerjakan ihram atau umrah.
7. Hadir dalam ijab gqabul.




q*&

5. Akad (ljab Qabul)

ljab yaitu ucapan wali (dari pihak calon mempelai perempuan)
atau wakilnya sebagai penyerahan kepada calon mempelai laki-
laki. Adapun qabul adalah ucapan dari pengantin laki-laki sebagai
tabda penenmaan. Adapun contoh akad (jab dan gabul)
misalnya seorang wali dari calon mempelai perempuan
mengatakan, “ saya nikahkan dan kawinkan putri saya
bernama putri kepada diri anda dengan mas kawin
seperangkat perhiasan emas seberat 10 gram dibayar tunai”.
Selanjutnya calon mempelai laki-laki menjawab, “saya terima
nikah dan kawinnya putri bapak bernama putri untuk diri saya
dengan mas kawin sebagaimana tersebut dibayar tunai”.

Syaratnya ljab Qabul:

1. Menggunakan kata yang bermakna menikah atau
mengawinkan baik Bahasa. Arab, bahasa Indonesia, atau
bahasa daerah sang pengantin.

2 Lafadz ijab gqabul diucapkan pelaku  akad nikah
(pengantin laki-laki daniwali, pengantin perempuan).

3. Antara ijab dan qaul harus bersambung tidak boleh
diselingi perkataan atau perbuatan lain.

4. Pelaksanaan ijab dan gabul harus berada pada satu
tempat tidak dikaitkan dengan, suatu persyaratan
apapun.

5. Tidak dibatasidengan waktutertentu.

10 |



halal, dan

LQeﬂJ‘?WQ”Fm 1SLAM NEGERI
”ﬁ"{a ﬁf‘m%ﬁ ALLARRARY

ngan
be a yang sedang rah'npas atau sesuatu yang
mustahil untuk diserahkannya
4. Dapat diketahui sifat dan jumiahnya




o .,:»J‘::;;-.':}‘ ra ba'k( QS.

e - : Q.S. an-Nisa" : 34).

ﬂ'ﬁﬁ‘i‘@?ﬂk’?‘?"?@'ﬁ E‘?'”?‘PF (@Sat-Tahim: )
L KHeddabddy SAN AHMAD ADDARY
{ Kewajiban mentaati suami.| =
2. Kewajiban menjaga kehormatan (Q.S. an-Nisa" :
34).

3. Kewajiban mengatur rumah tangga.
4, Kewajiban mendidik anak (Q.S. al-Baqarah : 228).

5




Nikah Mut’ah = Nikah yang dilakukan oleh seseorang
dengan fujuan melampiaskan hawa nafsu dan bersenang-

Saw akan tetapi

vig

awin tukar) = Nikah syighar adalah
Y dinikahkan walinya dengan laki-

laki lain tanpa dengan bahwa laki-laki itu

akan menikahkan wali perempuan tersebut dengan wanita

I KIPP9 R0 ¢ Rayalrrerwafianya Resulial yeorey

tegas tel pmq@ﬁ j‘enl(?klagfmef:l{a{' ini. Dalam salah

satu hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim, beliau
bersabda: “Tidak ada (tidak syah) nikah syighar dalam

Islam.”(HR. Muslim)
i




dan Rasul-
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A\

Nikah Tahlil = fiambaran nike
yang menthalaq istrinya yang sudah ia jima', agar bisa
dinikahi lagi oleh _pertamanya yang pernah
jatuhkan thala Jain) kepadanya. Tentang
elah menegaskan
ya hadis yang
3., ia berkata:
laki-laki yang

ah | irman: “Jangan nikahi
musyrik (kafir) sehingga mereka
beriman, sesunguhinya hamba sahaya yang beriman lebih

i Zk”fi"-‘ﬁ'i PETeTIRYAQ MUSYTKAM R %E:l“ﬂﬂmm Y
(karena kecantikannya) j nlah kamu nikahkan
pel'm_pu,autS n%v?sgl,l&a '}Zi}LLﬁ%iilg "'an‘ﬁ"syrik, sehingga ia

beriman.” (QS. AL-Baqarah : 221)




lui zoom merupakan

ru yang terjadi di

' ini baru

anya ebutuhan

ak sehingga

lanan dan

hal yang baik,

apabila

g mendesak seperti

pandemi: Gmwd—ﬂ& xyangi membatasi

- ' pertemuan fisik antara calon pengantin.

Beberapa faktor ' pendorong yang

mempengaruhi adanya nikah Online
yakni sebagai berikut:

7




H'\

[ o Ml

1. Kemudahan - Nikah online membuat proses

pernikahan menjadi lebin mudah dan praktis
karena calon pengantin tidak perlu bertemu
secara fisik. Semua proses, mulai dari
konsultasi, persiapan dokumen, hingga akad
nikah bisa dilakukan secara virtual.

. Efisiensi Waktu - Nikah online juga

memungkinkan calon pengantin untuk
menghemat waktu dan biaya yang biasanya
diperlukan untuk persiapan pernikahan,
seperti biaya transportasi dan akomodasi.

. Dukungan 'Teknologi ' - Perkembangan

teknologiyang semakin canggih
memungkinkan pelaksanaan nikah online
dapat dilakukan dengan lancar dan efektif,
seperti dengan menggunakan aplikasi video
call atau platform konferensi daring.

17
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1. Meminimalisir Risiko Covid-19 - Nikah online

juga menjadi alternatif bagi pasangan yang ingin
menikah di tengah pandemiCovid-19 yang
masih berlangsung. Dengan nikah online,
pasangan tidak perlu bertemu secara fisik dan
dapat meminimalisir risikopenularan virus.

. Keuntungan Hukum - Nikah online di beberapa

negara dapat diakui secara hukum dan
mengikutiperaturan yang sama dengan nikah
konvensional.Pasangan yang menikahsecara
online juga dapat menghindarimasalah birokrasi
dan persyaratan administratif yang rumit.
Namun, penting untuk diingat bahwa nikah
online tidak selalu cocok untuk semua
pasangan. Beberapa pasangan mungkin lebih
memilih untuk menikah secara tradisional
dengan upacara pernikahan yang lebih besar
dan meriah.

r

L |

e
<
i
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https:/lyoutu.be/idCvNID9h1w?
si=Rz8280Ma97Xks315

PERNIKAHAN
DALAM ISLAM

19



LKPD
AUDITORI

MARI| DISKUS

Setelah Membaca Artikel dan
engar eo di atas, Buatlah
ok yang terdiri dari 4-5 dan
SIkan- setlap pertanyaan
ersama dengan teman
kelompokmu!

anlah tanggapan kalian setelah membaca artikel di
atas terkait fenemona yang terjadil

|
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LKPD
VISUAL

@ Perta nyaan :

HI‘H’EH'I"&“& ISLAM NEGERI

I ALL HASAN Jéwl‘ﬂtg ﬂ(}? ARY
ngap?}m n?l ru T pernikahan dala l lam
@ penting bagl edua bel ‘?1 1}1ak yang akan melangsungkan
pernikahan?

~




LKPD

VISUAL

Analisislah adat pernikahan dalam Islam sesuai dengan
suku dan budaya kalian masing-masing kemudian
tuangkanlah hasil 'yang telah kalian dapatkan ke dalam
kertas d'an‘.,—kiimpulka ke gur 'ﬁkih!

Buatlah sebuah posterinfografisicerpen (pilih salah
satu), terkait materi pemikahan dalam islam!

s

PETUNJUK KERUA: " &[5 1 AT Wi DR

2. Desain sebuah karya infog :
“proses pernikahan dalam islam”,

3 Buatlah cerpen inspiratif yang bertemakan
pernikahan yang berdasarkan nilai-nilai Islam.

4 Carilah sumber referensi dari internet ataupun
lingkungan sekitar jika dibutuhkan.

5. Kumpulkanlah hasil karya kalian ke guru fikih.

|1 |/ Gunakan aplikasi canva al %ﬂﬁﬁ?ﬁ?& Y

K




LKPD
VISUAL

PERNIKAHAN DALAM
ISLAM 7 T &

NAMA -
KELAS

at calon suami dalam
ikahan Islam adalah

‘Pernikahan antara seorang
laki-laki dengan perempuan

pusyrik hukumnya /

‘ ki ..5‘! yangham,s

DBELED ARY
7/
AN
Pernikahan ynng dilakukan
‘ tanls pm-tnkaran

wanita j

Dalil Al-Qur'an yang mamadl
dasar perintah pernikahan
terdapat dalam surah /




x

True or False?

Tick the correct answer.

True False

Nikah syighar adalah pernikahan untuk
jangka waktu tertentu Q Q

Memberi nafkah adalah kewajiban suami
dalam pernikahan islam Q Q

Hikmah dari.sebuah pernikahan ialaha

menjauhkan dari dosa zina Q Q

Mentaati suami dalam hal yang baik tidak
menjadi kewajiban istri Q Q

24



TEM

3

Lo

suatu akad' yang menghalalkan pergaulan antara seoranglaki-laki dan
seorang perempuan yang bukan mahramnya hingga menimbuikan hak dan
kewajiban diantara keduanya

Seorang perempuan yang dinikahkan walinya dengan laki-laki tanpa mahar
disebut

Hukum kewajiban memimpin keluarga ada pada suroh

Suroh yang melarang untuk nikah beda agama

L Hukum bagi seseorang yang menikah dengan tujuan menyakiti istrinya,

mempermainkannya serta memeras hartanya

25



LKPD

Y

-~
X

KINESTETIK | &

=7
.

SIMULASI AKAD NIKAH
&

A. Alat dan bahan =
« Teks ijab gabul (dalam bahasa Arab & Indonesia)

» Name tag (seb agai%a@h, wali, saksi, penghulu)

Y

5

b Sl

&N
B. Langkah |
+ Bentuk kelorr

« Bagi peran; calon pengantin pria, calon pengantin wanita,
Iwali, penghulu, dan dua orang'saksi.| « | []

SY K PI2er pieEedgha we PR YALR ¥

meng }_pﬁp u\fﬁ:mmnﬂglmpga menjawab gabul).

. Kelomﬁ" ‘?hengé ; encatat apakah rukun nikah
sudah terpenuhi.

» Tukar peran agar setiap siswa mengalami praktik yang
berbeda.
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1. Ke'me‘nterian Agam'a Republik Indonesia. (2022).
dan Budi Pekerti untuk Kelas XI

Sltuam Darurat
asyarakat Islam.
1an di Era Digital:
. Pustaka Pelajar.
ama islam dan budi
a mandiri
cahan dalam islam.
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Yth. Kepala SMA Negeri 1 Tukka
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Direktur Pascasarjana Program Magister Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan menerangkan:

Nama : Pija Napitupulu

NIM : 2350100029

Program Studi ¢ S2-Pendidikan Agama Islam

Judul Tesis : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berdiferensiasi pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah

adalah benar sedang menyelesaikan Tesis, maka kami memohon kepada Bapak/lbu kiranya
dapat memberikan data sesuai dengan judul Tesis tersebut.
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.
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ampiran : -
al : Izin Melaksanakan Riset

Kepada Yth,

Direktur Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat Direktur Pascasarjana Program Magister UIN Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor : B- 1076/Un28/AL/TL.00
/05/2025 tanggal 2 Juni 2025 perihal mohon izin riset, maka Kepala SMA Negeri 1
Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah memberi Izin kepada :

Nama : PIJA NAPITUPULU
NIM : 2350100029
Prodi : S-2 Pendidikan Agama Islam

Untuk Melaksanakan Riset di SMA Negeri 1 Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah
Provinsi Sumatera Utara.

Demikian surat ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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